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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji epistemologi kitab Tafsi>r al-
Nibra>s fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ali Jum‘ah. Kitab ini adalah salah satu 
karya Ali Jum‘ah khususnya di bidang penafsiran Al-Qur’an, dimana beliau 
adalah salah satu tokoh kenamaan Mesir yang berpengaruh terhadap 
pembaharuan spiritual, hukum-hukum Islam, sufisme, dan kajian-kajian 
keagamaan lainnya. Kajian epistemologi dikaji untuk mengetahui sejauh mana 
penafsiran tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, dalam hal ini 
adalah Tafsi>r al-Nibra>s fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ali Jum‘ah. Hal itu 
mengingat bahwa sebuah penafsiran tidaklah berangkat dari ruang hampa. Situasi 
masyarakat Mesir yang sedang ingin terlepas dari penguasa otoriter, teriakan 
kebebasan yang gencar dilakukan hingga terjadi revolusi yang dikenang oleh 
penduduk Mesir dengan sebutan Thawrat 22 Yana>yir 2011, serta kredibilitas 
keilmuwan, pembaruan dalam pendidikan yang dimiliki Ali Jum‘ah tidak bisa 
tidak mempengaruhi dan mewarnai pemikirannya dalam penulisan tafsir ini. 
Oleh karena itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 
kitab Tafsi>r al-Nibra>s fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m tersebut dari sudut 
epistemologi tafsir. Dalam hal ini dirumuskan tiga masalah, yaitu 1) Apa saja 
sumber-sumber yang dijadikan rujukan Ali Jum‘ah dalam Tafsi>r al-Nibra>s? 2) 
Bagaimana metode Ali Jum‘ah dalam menulis tafsirnya tersebut?, dan 3) 
Bagaimana validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s?. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library researh) 
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis, dan menggunakan pendekatan 
historis-filosofis untuk mengungkap epistemologi Tafsi>r al-Nibra>s fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m karya Ali Jum‘ah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber-sumber penafsiran yang 
dirujuk oleh Ali Jum‘ah mencakup sumber al-Naql dan al-‘Aql yaitu Al-Qur’an, 
hadis, qaul sahabat, qaul tabi’in, kitab-kitab dan pendapat ulama’, pemikiran 
akal, bahasa Arab, penemuan ilmiah atau teori ilmu pengetahuan dan realitas, 
atau dengan kata lain bi al-Iqtira>n (perpaduan antara bi al-Manqu>l dan bi al-
Ma‘qu>l). Bila dilihat dari segi penjelasannya, tafsir ini tergolong tafsir muqa>rin. 
Ditinjau dari keluasan penjelasannya, tergolong tafsir it}na>bi>. Sedangkan apabila 
ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat, termasuk tafsir tah}li>li>. Mengenai 
validitas penafsirannya, Ali Jum‘ah ... 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam kehidupan, 
terutama bagi umat muslim. Sehingga sangat benar apabila dikatakan bahwa Alquran 
adalah pedoman kehidupan (dustu>r  al-H}aya>h). Oleh karena itu, pembahasan demi 
pembahasan seputar Alquran tidak pernah kering dan  selalu mengalir tiada henti, 
sebagaimana tiada istilah ‚stagnan‛ untuk pembahasan seputar kitab suci ini, 
terlebih bagi ahli tafsir (Mufassir) yang mampu melahirkan beragam penafsiran 
terhadap Alquran, hal tersebut tidak terlepas dari Alquran itu sendiri yang bisa 
ditafsirkan secara kaya, yang akan selalu mengajak para penafsirnya untuk mencari 
dan menjelajah makna, rahasia, keajaiban dan lain sebagainya. Dan tidaklah 
mengherankan jika kemudian ada sebuah ungkapan:  
"  نأ رامعلأا قحأ امف ،وبئاجع يضقنت لاو ،هررد دفنت لاو ،هرزغ كرديلا زبح نآزقلا
 وب لغشت نأ نامسلأاو ،ويف نىفت"1  
‚Al-Qur’an adalah lautan yang tidak pernah terukur kedalamannya, tidak pernah 
habis mutiara-mutiaranya, serta tidak akan pernah sirna keajaiaban-keajaibannya. 
Maka seyogyanya umur-umur dihabiskan di dalam (mempelajari) nya, dan waktu-
waktu disibukkan dengannya.‛ 
                                                             
1 Muhammad Ibn Muhammad Abu Shahbah, al-Madkhal lidira>sat al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: 
Maktabah al-Sunnah, 1412 H = 1992 M), 5. 

































 Sebagai Kitab Suci terakhir, Al-Qur’an bagaikan miniatur alam raya yang 
memuat segala disiplin ilmu dan penyelesaian permasalahan sepanjang hidup 
manusia. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang agung dan Bacaan Mulia serta 
dapat dituntut kebenarannya oleh siapa saja, sekalipun akan menghadapi tantangan 
kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin canggih (sophisticated). 
 Al-Qur’an sendiri telah memberikan penjelasan sekaligus mengajak untuk 
memperhatikan, mempelajari dan mengkaji isi yang terkandung didalamnya. Dalam 
hubungan ini diwakili oleh salah satu ayat Allah dalam surat S}a>d [38]: 29 
ِيَلِإ ُهاَنْلَشِنَأ ٌباَتِمِباَبْللأا وُلوُأ َزَّمَذَتَيِلَو ِوِتاَيآ اوُزَّبَّدَيِل ٌكَراَبُم َل (٩٢) 
Kitab (Alquran) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatNya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran.
2 
Ketika berinteraksi dengan Alquran, sangat tidak diperkenankan dilakukan 
dengan serta merta apalagi meng-ikut sertakan hawa nafsu. Sebab itu para ulama 
memberikan beberapa kaedah dalam menafsiri Alquran, agar supaya tidak terjadi 
model penafsiran ‚serampangan‛ yang dapat mengkaburkan nilai-nilai suci yang 
terkandung di dalam Alquran. Karena tidak seorang-pun didunia ini yang mengetahui 
dan memahami semua maksud isi kandungan Alquran. Maka dari itu sebagian ulama 
(baca: Ibnu Jari>r al T}abari> dan Abu Bakar Ibnu al ‘Anbari>) mengatakan bahwa 
macam penafsiran itu ada empat macam: [1] penafsiran yang diketahui oleh ulama, 
[2] penafsiran yang dimengerti oleh orang Arab, [3] penafsiran yang tidak seorang 
                                                             
2 Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: PT. Shamil 
Cipta Media, 2005 M), 455. 

































pun tidak mengetahuinya, dan [4] penafsiran yang tiada mengetahuinya selain Allah. 
Dan barang siapa yang mengaku telah memahami semua Alquran, maka ia adalah 
pendusta.3sehingga juga dapat memberikan kesimpulan – sebagaimana pemaparan 
Imam al Nawawi – bahwa  diharamkan menafsiri Alquran tanpa dasar ilmu, dan 
membicarakan makna-maknanya bagi yang bukan ahlinya.
4
 
Sekiranya apabila disetujui bahwa kitab suci Alquran ditempatkan sebagai 
petunjuk, maka ‚tafsir‛ menjadi sebuah keniscayaan. Hal tersebut bisa dilihat dari 
urgensi dan signifikansi tafsir yang tidak hanya sekedar memperjelas petunjuk itu, 
tetapi bahkan memberikan jawaban atas berbagai pertanyaan yang mungkin timbul 
dalam benak pembaca Alquran. oleh karena itu, tafsirlah yang dapat mengungkap, 
mengurai dan mengkonsepsi makna ayat-ayat Alquran baik yang tersurat (mantu>q) 
ataupun yang tersirat (mafhu>m). Demikian pula hukum, hikmah, dan pesan-pesan 
moralnya. 
Ketika mengkaji berbagai kitab-kitab tafsir mulai dari periode klasik hingga 
modern bahkan kontemporer, maka disana akan didapati aneka ragam corak dan 
karakteristik penafsiran, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya; 
pertama, sifat Al-Qur’an yang memang interpretable dan mengandung berbagai 
kemungkinan ragam penafsiran (yah}tamil wuju>h al-Ma’na). Kedua, teks Al-Qur’an 
yang terbatas sedang problem sosial selalu berubah-ubah, sementara Al-Qur’an harus 
sa>lih} li kulli zama>n wa maka>n (kredibel dalam ruang dan waktu). Untuk itu Al-
Qur’an harus selalu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era yang dihadapi umat 
                                                             
3 Burhanuddin al-Biqa>’i, Naz}m al-Durar fi Tana>subi al-A>ya>ti wa al-Suwar, jilid I (Kairo: Dar al-Kitab 
al-Islamiy, t.th), 3-4. 
4 Ibid., 



































Dan faktor lainya, adalah karena adanya perbedaan sosio-historis 
kehidupan seorang mufassir, situasi politik yang terjadi ketika mufassir melakukan 
penafsiran dan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufassir yang satu dengan 
yang lain tidak sama. 
Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika diskursus ilmu Al-Qur’an dan 
ilmu Tafsir mengalami perkembangan dari masa-masa, dimana masa satu dengan 
yang lain memiliki karakter, keunggulan dan kelebihannya masing-masing. Seperti 
metode penafsiran
6
 misalkan, jika dulu banyak mufassir yang menyusun kitab-kitab 
tafsirnya dengan menggunakan metode penafsiran tah}li>li>, maka belakangan ini upaya 
penafsiran Alquran lebih fokus kepada penafsiran secara tematik (mawd}u>’i)7, yaitu 
menafsirkan Al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat tertentu sesuai tema yang 
menjadi persoalan kehidupan umat Islam, dengan tujuan mencarikan jawabannya di 
dalam Al-Qur’an. 
Banyak sebab, sehingga kemudian kenapa tidak sedikit dari para pakar ilmu 
Al-Qur’an yang lebih memilih penafsiran secara tematik daripada analitis (tah}li>li>). 
Hal ini salah satunya dikarenakan tafsir model tah}li>li> dinilai tidak memadai lagi 
untuk menjawab pelbagai persoalan kehidupan umat Islam belakangan, yang tentu 
saja berbeda dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh perumus tafsir tah}li>li> di 
zamannya.
8
 Selain itu, sebagai keunggulannya metode tematik ini bersifat ‚instan‛ 
                                                             
5
Muhammad Shah}ru>r, al-Kitab wa al-Qur’a>n: Qira’ah Mu‘a>s}irah (Damaskus: Aha>li li al-Nashr wa al-
Tawzi>’, 1992), 33.  
6 Istilah ‚penafsiran‛ di sini adalah karya tafsir, baik terhadap keseluruhan Al-Qur’an maupun 
sebagian ayat-ayat Al-Qur’an saja.  
7 Kendati karya tafsir mawd}u‘i sudah muncul jauh sebelumnya, seperti al-Tibya>n fi Aqsa>m al-Qur’a>n, 
namun penggunaan istilah dan perumusannya secara teoritis baru muncul belakangan, terutama sejak Abdullah 
Hay al-Farmawi, salah seorang pemikir Al-Azhar, menulis al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Mawd}u‘i. Sejak itu, kajian 
berbagai tafsir mawd}u‘i semakin populer dan semakin berkembang pesat. Abdul Hay al-Farmawi, al-Bida>yat fi 
al-Tafsi>r al-Mawd}u‘i, Thab’ah: V, www.hadielislam.com 
8 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah 
(Bandung: Mizan, 2016), 24.  

































dan dapat menampilkan pesan-pesan Alquran secara utuh dan tuntas, sehingga 
memiliki daya tarik tersendiri. Selanjutnya, pilihan tema sebagai fokus, juga dapat 
disesuaikan dengan persoalan-persoalan aktual yang dihadapi masyarakat 
kontemporer, terutama masyarakat muslim sebagai pemangku kepentingan,
9
 dan lain 
sebagainya.  
Namun penggunaan penafsiran secara tematik ini tidaklah mudah. Karena 
penggunanya dituntut memahami ayat demi ayat dalam satu tema, dan 
menghadirkan ‚dalam benaknya‛ pengertian kosakata, sebab turunnya ayat, korelasi 
antar ayat (munasabah), dan lain-lain yang biasa dihidangkan dalam kotak metode 
tahli>li >, sebagaimana penuturan M. Quraish Shihab dalam bukunya ‚Wawasan 
Alquran‛.10 
Jika metode penafsiran mengalami perkembangan, maka sama halnya dengan 
corak penafsiran, yang semakin beragam bentuknya, tak terkecuali di era 
kontemporer ini. Jika pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 
berdasarkan ijtiha>d, masih sangat terbatas dan terikat dengan kaidah bahasa serta arti 
yang terkandung dalam suatu kosa kata, namun dengan adanya laju perkembangan di 
masyarakat, menjadikan porsi akal atau ijtiha>d tumbuh dan berkembang khususnya 
dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga corak penafsiran terhadap Al-Qur’an 
pun semakin beragam. 
Corak-corak penafsiran Al-Qur’an yang dikenal selama ini antara lain: 
a. Corak sastra bahasa, yang timbul akibat banyaknya orang non-Arab memeluk 
agama Islam, dan akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri dibidang 
                                                             
9 Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik; konsep, alat bantu, dan contoh penerapannya (Malang: UIN-
MALIKI PRESS, 2013), 18-19.  
10 Ibid.,  

































sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang 
keistimewaan dan kedalaman arti kandungan Al-Qur’an dibidang ini. 
b. Corak filsafat dan teologi, akibat penerjemahan kitab filsafat yang mempengaruhi 
sementara pihak, serta akibat masuknya penganut agama lain ke dalam Islam yang 
sadar atau tanpa sadar, masih mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama 
mereka. Kesemuanya menimbulkan pendapat setuju atau tidak setuju yang 
tercermin dalam penafsiran mereka. 
c. Corak ilmiah, akibat kemjuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsiran untuk 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu. 
d. Corak fikih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu fikih dan terbentuknya 
madzhab-madzhab fikih, yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran 
pendapatnya berdasarkan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum. 
e. Corak tasawwuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari 
kecendrungan berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai kompensasi terhadap 
kelemahan yang dirasakan. 
f. Corak sosial budaya kemasyarakatan, yakni satu corak tafsir yang menjelaskan 
petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an, yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
masyarakat, serta usaha untuk menanggulangi penyakit atau masalah mereka 
berdasarkan petunjuk ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam 
bahasa yang mudah dimengerti tapi indah didengar.
11
  
Menurut salah satu putera kebanggaan Al-Azhar, Syeikh Ali Jum‘ah, bahwa 
untuk memahami realitas sosial abad ini, memahami hakikat abad ini, dan 
memahami agama, serta untuk mengkompromikan atau menyatukan antara agama 
dengan realitas sosial, adalah dengan adanya interaksi dengan Al-Qur’an –sebagai 
                                                             
11 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 72-73.  

































kitab suci hida>yah sebagaimana firman Allah: Hudan li al-Muttaqi>n – dan dengan 
sunnah Nabi. Disamping itu, juga dibutuhkan adanya interaksi dengan warisan ke-
Islam-an (al-Tura>th al-Isla>mi>) dan warisan umum kemanusiaan (al-Tura>ht al-Insa>niy 
‘A<mmah), serta memformulasikan prinsip-prinsip metodologi Islam yang melahirkan 
tura>th tersebut. Karena dengan begitu seseorang akan memahami realitas sosialnya.12  
Paparan tersebut mengindikasikan bahwa corak tafsir, khususnya corak adabi 
ijtima’i, di era kontemporer memiliki kekuatan dan kecendrungan yang dapat 
mewujudkan fungsinya sebagai hudan (memberi petunjuk) dalam kehidupan realitas 
sosial, dapat membumikan pesan dan petunjuknya dalam masyarakat, dapat 
merespon dan memenuhi tuntutan yang dibutuhkan baik individu maupun 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu contohnya adalah penafsiran Syeikh Ali Jum‘ah terhadap firman 
Allah dalam surat al-Fa>tih}ah (ميقتسلما طازصلا اندىا), Bimbing dan tunjukkanlah 
kami jalan yang lurus. Menurut beliau, jalan lurus itu merupakan pengantar kita 
sampai kepada Allah melalui jalan paling dekat, dan jalan ini dapat ditengarai dengan 
terjaganya waktu dan usaha. Menjaga waktu menjadi sebuah perkara yang sangat 
penting, sampai Umar ibn al-Khat}t}a>b senantiasa menghitung nafasnya, karena 
mengerti bahwa apabila waktu telah pergi, ia tidak dapat dikembalikan lagi.
13
 
Selanjutnya, beliau juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafadz 
طازصلا maknanya adalah jalan. Dan jalanNya Allah penuh dengan sesuatu yang 
                                                             
12  Nur al-Di>n Ali Jum’ah, al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: al-Wa>bil al-S}ayb, 2009), 89, 
96.  
13 Ibid., 255 

































dapat memalingkan manusia, penuh dengan fitnah-fitnah, syahwat-syahwat dan 
selainnya, sehingga para Ahlu Allah (peniti jalan Allah) berkata: ‚Siapa yang 
berpaling dari jalan Allah, maka ia tidak akan sampai.‛ Oleh karena itu, maksud dari 
(meminta) hida>yah di dalam meniti jalan Tuhan; yaitu kita meniti jalan Allah SWT. 
sehingga tidak menoleh ke kanan ataupun ke kiri yang dapat memalingkan diri kita 




Dari sini, banyak manusia yang kebingungan, apakah kita harus meninggalkan 
dunia atau tidak? Dan kami (baca: Syeikh Ali Jum‘ah) katakan kepada mereka: 
‚Jangan kalian tinggalkan dunia, juga jangan tertipu oleh dunia, dan solusinya ada 
pada doa yang terpanjat oleh orang-orang saleh, mereka berdoa, Allahumma ij‘al al-
Dunya> fi aydi>na wa la> taj‘alha fi qulu>bina>/ ya Allah jadikanlah dunia hanya ada pada 
genggaman tangan kami, dan tidak pernah masuk ke dalam hati kami.‛ 
Sesungguhnya bergantung kepada sebab-sebab duniawi adalah syirik, sedang 
meninggalkan sebab-sebab dunia merupakan kebodohan. Bagaimana bisa tidak 
bergantung kepada dunia, sedang kita tidak melepaskannya? Kami jawab: semua itu 
dapat direalisasikan dengan hati. Hatimu jangan bergantung kepada dunia, dan 
pasrah kepadanya, melainkan pasrah dan bergantunglah kepada Allah. Kemudian 
diwaktu yang sama jangan kau tinggalkan sebab-sebab memperolehnya, karena yang 
demikian bukanlah sunnah para nabi ataupun sunnah para s}a>lihi>n. kesimpulannya 
adalah; tatkala kita sudah bekerja di dunia, kemudian mendapatkan emas dan perak 
dari pekerjaan halal, kita infaq-kan di jalan yang halal, dan jangan sekali-kali hati 
kita bergantung padanya. Bagaimana hal tersebut bisa ada? Adalah dengan tidak 
bahagia dengan yang ada, dan tidak sedih dengan yang sudah tiada. Akan tetapi 
                                                             
14 Ibid., 256 

































katakanlah Alhamdulillah/ segala puji bagi Allah  dikala kamu menadapatkan 
sesuatu, ataupun dikala kamu melepaskannya. Sehingga tidak ada kesedihan, 
melainkan akan senantiasa beramal lagi, dan jangan sekali-kali berputus asa, karena 
putus asa bukanlah sifat dari seorang mukmin sejati. Karena mukmin yang sejati, ia 
mencintai hidup dan mengetahui hakikatnya, bahwa ia akan binasa, bahwa ia hanya 
milik Allah semata, dan Allah telah menentukan padanya bahagia hidup dunia-
akhirat. Oleh karenanya, ia harus meniti jalan yang lurus (ميقتسلما طازصلا اندىا).15   
Jalan yang lurus ini, tidak aka nada hanya dengan sekedar angan-angan 
belaka, ataupun sekedar ungkapan. Akan tetapi terealisasi melalui usaha atau bekerja 
dalam setiap keadaan, sesuai dengan firman Allah: 
(نونمؤلماو ولوسرو منلمع للها يرسف اولمعا لقو)16  
Maka dari itu, mari kita beramal, bekerja, karena harus menambah lagi hasil 
dari produksi, bahkan lebih banyak lagi memproduksi. Jika makananmu bukan 
berasal dari kapakmu, maka ide atau gagasanmu juga bukan berasal dari otakmu, 
karena jika bukan demikian, kamu akan dipermainkan oleh manusia.
17
 
Dari sedikit uraian diatas, usaha penafsiran dengan corak yang dapat 
memberikan solusi terhadap persoalan-peroalan individu maupun umum, seperti –
salah satunya –yang dilakukan oleh Syeikh ali jum‘ah, seakan tidak boleh tidak harus 
hadir di tengah-tengah manusia abad ini, disamping semakin peliknya problematika 
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 Ibid.,  
16 QS. Al-Taubah: 105  
17 Ibid., 257 

































yang dihadapi di era kontemporer ini, juga karena semakin jauh manusia yang hidup 
didalamnya dari era Nabi. Sehingga dalam kehidupan individu, ber-masyarakat, ber-
bangsa dan ber-Negara di era ini sangat memerlukan corak tafsir yang mampu 
menjawab permasalahan yang muncul serta memberikan solusi pada semua elemen 
masyarakat dalam sekala besar. 
Dari sederet pakar tafsir abad ini, yang telah membantu banyak masyarakat di 
seluruh penjuru dunia, salah satunya adalah syeikh Ali Jum‘ah. Salah satu ulama 
besar Al-Azhar berkebangsaan Mesir, kelahiran Bani Suwaif 3 Maret 1951. Menjabat 
mufti besar Mesir periode 2003-2013. Selain itu, beliau selalu masuk dalam kategori 
salah satu tokoh berpengaruh didunia, mulai dari tahun 2009 hingga 2017.
18
 
Jika melihat latar belakang pendidikannya, yang lahir dari rahim Al-Azhar, 
tidak diragukan lagi –menurut hemat penulis –beliau merupakan sosok dan tokoh 
yang repsentatif dalam bidang penafsiran Al-Qur’an untuk zamannya. Dan dalam 
sejarahnya, sudah tidak lagi dapat dihitung dengan jari, putera-putera Al-Azhar yang 
memiliki kontribusi di dalam menafsirkan Al-Qur’an, bukan hanya yang 
berkebangsaan Mesir, melainkan dari berbagai penjuru dunia.  
Terdorong oleh rasa ingin tahu dan memahami, serta mengkaji secara 
mendalam tentang corak tafsir Al-Qur’an, khususnya yang dapat merespon dan 
menjawab permasalahan realitas sosial dalam masyarakat era kontemporer ini, maka 
penulis tertarik untuk membahas ‚Tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya 
Ali Jum‘ah‛ (Studi Epistemologi). 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Metode tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ali Jum‘ah. 
2. Corak penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Kari>m. 
3. Validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsirnya al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m. 
4. Sumber penafsiran tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ali 
Jum‘ah. 
Penulis melihat sangat perlu adanya pembatasan-pembatasan tentang masalah 
yang akan dikaji, agar kajian dari penelitian ini lebih fokus. Pembatasan masalahnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ali Jum‘ah. 
2. Corak penafsiran Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Kari>m. 








































C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, kemudian 
teridentifikasi masalah-masalahnya dan dibatasi pada masalah-masalah tertentu, 
maka selanjutnya adalah akan dirumuskan permasalahan pokok sebagai berikut:  
1. Bagaimana metode yang digunakan Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s fi 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m? 
2. Bagaimana corak tafsir yang menjadi kecendrungan Ali Jum‘ah dalam tafsir 
al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m? 
3. Validitas tafsir Ali Jum‘ah dalam tafsirnya al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Kari>m. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan tertentu. Tujuan-tujuan itu dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
a. Mendapatkan gambaran  secara mendalam tentang metode yang digunakan 
Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 
b. Mendapatkan gambaran terkait corak tafsir yang menjadi kecendrungan Ali 
Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 
c. Mendapatkan validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam kitabnya al-Nibra>s fi 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 
 
2.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan minimal memiliki dua manfaat, yaitu: 

































a. Aspek Teoritis 
1. Sebagai sumbangan gagasan yang dapat memberikan kontribusi bagi 
kajian keislaman, khususnya untuk pengembangan tafsir Al-Qur’an yang 
berfungsi sebagai pedoman hidup dan kehidupan bagi masyarakat. 
2. Sebagai kajian ilmiah keislaman yang dapat dijadikan masukan bagi para 
peneliti berikutnya dalam masalah yang terkait dengan masalah metode 
dan corak tafsir Al-Qur’an di era kontemporer yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
 
b. Aspek Praktis 
1. Dapat mengisi dan menambah khazanah kepustakaan di bidang tafsir 
kontemporer yang memiliki metode dan corak sosial kemasyarakatan yang 
amat dibutuhkan oleh seluruh elemen masyarakat di masa ini. 
2. Memantapkan pemahaman masyarakat tentang disiplin ilmu-ilmu Al-
Qur’an. karena ilmu-ilmu Al-Qur’an bukanlah disiplin ilmu yang mati dan 
terbatas untuk jangkauan masa lalu saja, tetapi ia juga mengakomodir 
perkembangan baru yang sesuai dengan pemahaman manusia dalam setiap 
zamannya. 
E. Kerangka Teori 
Epistemologi dalam ilmu filsafat yang membahas pengetahuan manusia, 
dalam berbagai jenis dan ukuran kebenarannya.
19
 Epistemologi berasal dari kata 
Yunani, terdiri dari dua kata, yaitu episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu pikiran, 
percakapan). Jadi, epistemologi merupakan ilmu, percakapan tentang pengetahuan 
                                                             
19 Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Dira>sah Filsafat Islam, (Bandung: Mizan, 2003), 83. 

































atau ilmu pengetahuan. Sedangkan pokok persoalan dari kajian epistemologi, ialah 
sumber, asal mula, dan sifat dasar pengetahuan.
20
 
Adapun epistemologi tafsir merupakan disiplin ilmu yang berusaha untuk 
mengungkap pertanyan-pertanyaan mendasar tentang teori ilmu pengetahuan tentang 
tafsir. Bagaimana sebuah karya tafsir dapat diuji kebenarannya berdasarkan norma 
epistemik.
21
 Diantaranya ialah dengan mengetahui sumber penafsiran, bentuk 
penafsiran, corak penafsiran, dan validitas penafsiran. 
Di dalam penulisan ini, untuk menugukur dan menilai sumber penafsiran pada 
kitab tafsir al-Nibra>s karya Ali Jum‘ah, akan mengacu kepada klasifikasi metode 
yang jabarkan Ridlwan Nasir di dalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir 
Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an. Hal yang sama penulis lakukan tatkala 
meninjau segi penjelasan, keluasan penjelasan dan sasaran dan tertib ayat yang 
ditafsirkan pada tafsir al-Nibra>s. 
Sedangkan untuk menilai validitas penafsiran yang ada pada tafsir al-Nibra>s, 
penulis mencoba untuk meninjau validitasnya dari perspektif epitemologi, yaitu 
dengan melihat dari tiga teori: koherensi, korespondensi dan pragmatis.   
Selanjutnya penulis juga akan mencoba menampilkan beberapa kecendrungan 
yang ada pada tafsir ini. Apabila melihat kecendrungan tafsir dari masa ke masa, 
maka di masa kontemporer (baca: As}r al-H}a>d}ir –menurut istilah yang digunakan al-
Dhahabi) yang banyak berkembang adalah bercorak adabi ijtima>‘i. Sedang jika 
melihat kepada karya tafsir Syeikh Ali Jum‘ah yang lahir pada masa kontemprer, bisa 
saja digolongkan kepada tafsir yang menggunakan corak adabi ijtima>‘i. Namun tidak 
                                                             
20 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, cet. 6, 2002), 38.  
21 Himmatul Aliyah, Epistemologi Tafsir Styu’ba Asa,  

































menutup kemungkinan adanya kecendrungan lain dalam tafsir karya Syeikh Ali 
Jum‘ah ini. 
Oleh sebab itu penelitian ini sebagiannya akan menggambarkan corak adabi 
ijtima>‘i tafsir karya Syeikh Ali Jum‘ah, menimbang tidak hanya pada sisi zamannya 
saja atau lahirnya tafsir ini, melainkan juga sebagaimana dikedepankan oleh Husein 
al-Dhahabi, bahwa corak adabi ijtima>‘i dapat ditengarai oleh kajian bahasa yang 
mendalam, menampakkan makna-makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an 
dengan literatur yang indah, kemudian menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut 
kepada sunnah-sunnah Tuhan di alam semesta yang diantaranya adalah masalah 
sosial kemasyarakatan dan mengatur kehidupan.
22
   
F. Penelitian Terdahulu 
Sejauh pengamatan penulis berdasarkan sepanjang kajian dan penelitian 
sumber, ada beberapa penelitian  mengenaiTafsi>r al-Nibra>s karya Ali Jum‘ah sebagai 
berikut: 
Sebuah buku yang berjudul Asa>ni>d al-Mis}riyyi>n buah karya Usamah al-
Sayid al-Azhari. Buku ini mengungkap dan memaparkan mulai dari kelahiran Ali 
Jum‘ah, guru-guru, karya-karya, langkah-langkah dakwah dan lain sebagainya, yang 
juga bisa disimpulkan bahwa buku ini hanya memaparkan profil atau biografi Ali 
Jum‘ah. Sedangkan terkait pembahasan seputar tafsir beliau (baca: al-Nibra>s) masih 




                                                             
22 Husein al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, vol.2  (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 401.  

































G. Metode Penelitian 
Sebagai suatu analisis yang memfokukan pada corak serta validitas 
penafsiran yang terdapat dalam tafsir al-Nibra>s karya Ali Jum‘ah, maka penelitian ini 
akan memberlakukan prosedur serta alur penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau 
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.
23
 Di samping itu, 
penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian library research (penelitian 
perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data tertulis 
baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa indonesia yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian. Karena penelitian ini termasuk ke 
dalam kajian tokoh –dalam hal ini Ali Jum‘ah, maka akan digunakan dua metode 
secara bersamaan. Pertama, biografis, yaitu menjelaskan penelitian tentang 
kehidupan, lingkungan serta sosio-kultural yang melatar belakangi tokoh 
tersebut. Kedua Taksonomis. Penelitian tentang gagasan dan pemikiran dalam 
karya-karya Ali Jum‘ah, khususnya kitab tafsir yang sudah di tulisnnya.  
2. Sumber Data 
Untuk mendukung tercapainya data penelitian di atas, pilihan akan akurasi 
literatur sangat mendukung untuk memperoleh validitas dan kualitas data. 
Karenanya, bahan yang dijadikan sumber data penelitian ini ialah: 
a. Bahan Primer  
Berupa kitab tafsir Ali Jum‘ah yang berjudul al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m. 
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 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3. 

































b. Bahan Sekunder  
1) Asa>ni>d al-Mis}riyyi>n karya Syeikh Usamah al-Sayyid al-Azhari 
2) Al-T}ari>q ila al-Tura>th al-Isla>miy: Muqaddima>t ma‘rifiyyat wa 
mada>khil manhajiyah karya Syeikh Ali Jum‘ah.  
3) Al-Baya>n lima yushghiluhu al-Adha>n karya Syeikh Ali Jum‘ah. 
 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi 
dokumentatif, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan 
buku, kitab dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal itu atau 
variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang 
sebelumnya telah dipersiapkan. 
4. Teknik Pengolahan Data  
Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini 
menggunakan beberapa langkah, yaitu: 
1) Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi 
kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan keragamannya. 
2) Coding, ialah pemberian kode. Dalam hal ini dilakukan sebagai usaha 
untuk menyederhanakan data dalam bentuk simbol berupa angka atau 
yang lain.  
3) Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikan data-data 
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 
sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.  
5. Teknik Analisis Data 

































 Teknik analisis bahan penelitian pada penelitian ini adalah content 
analysis. Dalam analisis bahan penelitian ini dokumen atau arsip yang dianalisis 
disebut dengan istilah teks. Content analysis menunjukkan pada metode analisis 
yang integrative dan secara konseptual cenderung diarahkan untuk menemukan, 
mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis bahan penelitian untuk memahami 
makna, signifikansi dan relevansinya.
24
 
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi lima bab. Pada bab pertama mengenai pendahuluan yang berisikan latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan yang 
terakhir adalah sistematika pembahasan. 
Kemudian pada bab ke dua, yang ingin penulis kemukakan adalah seputar 
tinjauan umum tentang epistemologi dan tafsir, yang dibagi menjadi dua sub 
pembahasan. Pertama mengenai pengertian dan  macam-macam dan kerja 
epistemologi, didalamnya mencakup tiga pokok pembahasan; 1. Pengertian tentang 
epistemologi; 2. Macam-macam epistemologi; dan 3. Adalah kerja epistemologi. 
Sedang pada bagian ke dua, penulis ingin menjabarkan mengenai tafsir Al-Qur’an. 
Selanjutnya pada bab ke tiga, penulis akan memaparkan sekelumit 
tentang biografi Ali Jum‘ah dan karakteristik tafsirnya. Dimana fokus kajian pada 
bab ini dibagi menjadi dua pokok kajian. Dimulai dengan biografi Ali Jum‘ah, yang 
mencakup tentang riwayat hidup dan perkembangan intelektualnya, setting sosio-
kultural pada masanya dan karya-karyanya. Sedang pada pembahasan ke dua adalah 
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Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode kea rah Ragam Varian 
Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo, 2007), 203.  

































mengenai karaktristik tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m terutama dalam 
masalah metode penafsiran, yang antara lain mencakup: 
a. Sumber Penafsiran 
b. Cara Penjelasan 
c. Keluasan Penjelasan 
d. Sasaran dan Tertib ayat yang ditafsirkan 
e. Kelebihan dan Kekurangan 
Dan pada bab empat, penulis labuhkan pembahasan mengenai validitas 
penafsiran Ali Jum‘ah, dimana penjabarannya mencakup beberapa poin besar, antar 
lain: corak-corak yang terdapat dalam tafsir Ali Jum‘ah (Lughawi, Adabi Ijtima’i>, 
dan S}u>fi>). 
Kemudian berikutnya pada bab ke lima adalah penutup yang berisi 
kesimpulan dari pembahasan dengan dilengkapi saran sebagai bahan rekomendasi 
dari hasil penelitian penulis. 
 
 
































TINJAUAN UMUM TENTANG EPISTEMOLOGI DAN TAFSIR 
A. Pengertian, Cara Kerja dan Macam-macam Epistemologi 
1. Pengertian tentang Epistemologi 
Secara etimologis, ‚epistemology‛ berasal dari kata Yunani episteme 
(yang mempunyai arti pengetahuan atau ilmu pengetahuan) dan logos (yang juga 
berarti pengetahuan). Dari pengertian dua kata ini dapat dipahami bahwa 
epistemologi adalah ilmu pengetahuan tentang ilmu pengetahuan, yaitu 
bermaksud membicarakan dirinya sendiri, membedah lebih dalam tentang 
dirinya sendiri.
1
 ada juga yang menyatakan bahwa epistemologi pada hakikatnya 
berusaha membahas tentang pengetahuan, yaitu yang berhubungan dengan apa 




 Definisi tentang epistemologi ini seringkali diungkap oleh para 
ilmuan. Salah satunya adalah, D.W Hamlyin yang mengartikan epistemologi 
sebagai cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, 
dasar dan pengandaian-pengandaian serta secara umum hal itu dapat 
diandalkannya sebagai penegasan bahwa orang memiliki pengetahuan.
3
 
 Menurut The Liang Gie, epistemologi adalah cabang filsafat yang 
berhubungan dengan hal dasar ilmu pengetahuan yang menitik beratkan 
                                                             
1 Toto Suharto,  Filsafat Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 30-31. 
2 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 37.  
3 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: dari Metode Rasional Hingga Metode Kritik 
(Jakarta: Erlangga, 2005), 4.  

































kajiannya pada pertanyaan dari mana pengetahuan itu didapatkan dan bagaimana 
cara memperoleh realitas validitas pengetahuan.
4
 
 Dari beberapa paparan definisi diatas, sekilas juga didapatkan 
gambaran tentang ruang lingkup epistemologi. Sebab dengan mengetahui 
pengertian tentang epistemologi beserta ruang lingkupnya akan membantu 
sebuah pemahaman menjadi semakin komprehensif (menyeluruh) dan utuh 
mengenai ruang lingkup pembahasan epistemologi. 
 Oleh karena itu, ada juga ilmuan yang menyebut dengan jelas tentang 
ruang lingkup pembahasan epistemologi, sebagaimana diungkapkan oleh 
Dagobert D. Runes, bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas 
sumber, struktur, metode-metode, dan validitas pengetahuan.
5
 
 Ilmu Epistemologi merupakan salah satu dari tiga cabang filsafat yang 
membahas ilmu pengetahuan, selain ontologi dan aksiologi.
 6
 Ketiga macam 
cabang filsafat ini juga disebut sebagai tiang penyangga ilmu yang dapat 
memperkuat eksistensinya.
7
 Dan dalam wilayah filsafat ilmu pengetahuan, 
ketiganya (epistemologi, ontologi dan aksiologi) sering diberlakukan berbeda, 
dalam segi penekanannya. Tradisi intelektual Yunani, misalnya, lebih 
menekankan pada aspek ontologi sehingga wacana-wacana yang muncul 
dikalangan filsuf Yunani lebih ditekankan pada diskusi mengenai kebenaran 
substantif dari segala sesuatu yang ada, baik yang ada dalam kognisi maupun 
yang ada dalam realitas indrawi. Sehingga kemudian melahirkan pengetahuan-
                                                             
4 Ibid., 25.  
5 Ibid., 4.  
6 Ontologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji tentang hakikat sesuatu yang berwujud 
didasarkan pada logika berpikir ilmiah. Sedangkan Aksiologi adalah ilmu pengetahuan yang secara khusus 
membahas mengenai nilai manfaat serta kegunaan dari ilmu itu sendiri dalam rangka memnuhi dan 
meningkatkan kabutuhan manusia. Mohammad Adib, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 69.  
7  Ibid., Toto Suharto,  Filsafat Pendidikan Islam, 31. 

































pengetahuan yang bersumber pada metode spekulatif, terutama filsafat. Berbeda 
dengan intelektual Barat, yang secara tajam lebih memfokuskan diri pada 
wilayah epistemologi atau pada proses pengembangan ilmu secara 
epistemologis, atau dengan kata lain, dengan menelaah jauh mengenai body of 
knowledge-nya sehingga diketahui sumber dan metodenya. Epistemologi yang 
menjadi kajian di Barat ini tentu berbeda dengan kajian dalam Islam. Sebab 
dalam Islam, ilmu pengetahuan tidak cukup dikaji dengan menelaah sumber dan 
metodenya, tapi juga harus dikaji aspek aksiologisnya. Oleh karena itu dalam 
tradisi Islam ilmu pengetahuannya lebih menekankan kepada aspek aksiologi 
sebagai basis dalam mengontruksi sebuah fakta. Disisi yang lain, ketika ilmu 
pengetahuan Barat secara epistemologis lebih bersifat antroposentris, dalam 
Islam ilmu pengetahuan itu selain bersifat antroposentris, juga bersifat 
teosentris.
8
   
 Sedang untuk objek telaah epistemologi, Inu Kencana Syafii dalam 
bukunya Pengantar Filsafat mengedepankan bahwa objek telaah epistemologi 
berkenaan dengan situasi dan kondisi ruang serta waktu mengenai suatu hal. 
Atau jelasnya, dengan mempertanyakan bagaimana sesuatu itu datang, 
bagaimana kita mengetahuinya, bagaimana kita membedakan dengan yang lain.
9
 
2. Cara Kerja Epistemologi 
Cara kerja epistemologi atau metode pendekatan epistemologi 
berhubungan dengan ciri khas pendekatan filsafat terhadap gejala pengetahuan. 
Pengetahuan bukan hanya menjadi obyek kajian ilmu filsafat, melainkan juga 
ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu sosiologi pengetahuan bahkan tafsir Al-Qur’an. 
Hal yang membedakan ilmu filsafat secara umum dari ilmu-ilmu lain bukanlah 
                                                             
8  Ibid., 31-32 
9 Inu Kencana Syafii, Pengantar Filsafat, cet. 4 (Bandung: Refika Aditama, 2014), 10.  

































obyek materialnya atau apa yang dijadikan bahan kajian, tapi obyek forma atau 
cara pendekatannya. Filsafat secara kritis berusaha menjawab persoalan-
persoalan yang bersifat umum, menyeluruh dan mendasar. Kajian ini bukan 
sekedar membuat persoalan melainkan guna merangsang otak untuk berfikir 




 Ada beberapa rangkaian pertanyaan yang biasa dijukan untuk 
mendalami permasalahan yang dipersoalkan di dalam epistemologi adalah; 
apakah pengetahuan itu, apakah yang menjadi sumber dan dasar pengetahuan? 




3. Macam-Macam Epistemologi 
Macam-macam epistemologi menurut cara kerja atau metode pendekatan 
yang diambil dapat dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut: 
a. Epistemologi Metafisis 
Epistemologi jenis pertama ini berangkat dari suatu paham tertentu 
tentang kenyataan, lalu membahas tentang bagaimana manusia 
mengetahui kenyataan tersebut. Ia bertolak belakang dari alam metafisika 
yang diasumsikan ada baru setelah itu dibaca secara epistemologis. 
Dengan kata lain, epistemologi dogmatik ini menetapkan ontologi baru 
mencari epistemologinya. Adapun pertanyaan utama epistemologi ini 
adalah: apa yang kita ketahui? Bagaimana kita mengetahuinya?
12
 
                                                             
10
 Ibid., Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, 3. 
11 Jan Hendrik Rapar,  Pengantar Filsafat, cet. 6  (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 38.  
12 Ibid., Mohammad Adib, Filsafat Ilmu, 75-77. 

































 Epistemologi ini memiliki kekurangan karena melihat pengetahuan 
secara tidak kritis dan hanya fokus pada uraian apa yang kita ketahui, 
seperti apa pengetahuan yang kita peroleh dan dari mana kita mengetahui 
hal tersebut. Selain itu, pengambilan alam metafisika sebagai titik tolak 
sumber pertanyaan dalam jenis ini masih dianggap kontroversial.
13
 
b. Epistemologi Skeptis 
Epistemologi ini adalah epistemologi yang digunakan oleh Rene 
Descartes. Epistemologi ini bekerja dengan membuktikan kebenaran 
sesuatu yang dapat diketahui sebagai sesuatu yang sungguh nyata atau 
benar-benar tak dapat diragukan lagi. Descartes membalik paradigma 
epistemologi dogmatik dengan menanyakan terlebih dahulu apa yang kita 
ketahui. Pertanyaan dulu secara kritis, baru diyakini. Ragukan dulu bahwa 
sesuatu itu ada, kalau terbukti ada, baru dijelaskan. Berfikir dulu, baru 
diyakini atau tidak.
14
 Beberapa pertanyaan utama epistemologi ini adalah: 
apa yang dapat kita ketahui? Dapatkah kita mengetahuinya? Mungkinkah 
kita dapat mengetahui sesuatu diluar kita?
15
 
 Kesulitan dengan metode pendekatan ini adalah apabila orang sudah 
masuk dalam skeptisisme dan konsisten dengan sikapnya, akan sulit 
untuk menemukan jalan keluar. Apalagi seluruh kegiatan epistemologi 
adalah mengandaikan bahwa sesuatu itu ada dan belum dapat diketahui 
kebenarannya. Dengan meragukan ketidakbenaran suatu kenyataan akan 




                                                             
13  J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar....., 21 
14
  Ibid., Mohammad Adib, Filsafat Ilmu, 77. 
15  Ibid., 
16  Ibid., 

































c. Epistemologi Kritis 
Epistemologi ini tidak memprioritaskan metafisika atau epistemologi 
tertentu, melainkan berangkat dari asumsi, prosedur dan kesimpulan 
pemikiran akal sehat ataupun asumsi, prosedur dan kesimpulan pemikiran 
ilmiah yang dikaji secara kritis. Sikap kritis ini diperlukan sebagai upaya 
menjawab setiap ungkapan yang selama ini hanya diterima begitu saja 
tanpa dinalar atau tanpa rasio. Sekaligus sebagai upaya menemukan 




B. Tafsir Al-Qur’an 
Untuk mamahami suatu ayat, perlu diketahui keterkaitannya dengan yat 
sebelum dan sesudahnya, serta ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an yang memiliki makna 
yang sama. Selain itu, rangkain kalimat, kata, dan huruf serta latar belakang turunnya 
ayat harus diperhatikan. Inilah yang disebut tafsir Al-Qur’an, menurut Moh. Ali Aziz, 
M.Ag, dalam bukunya yang berjudul Mengenal Tuntas Al-Qur’an (MTQ).18  
Selanjutnya beliau juga mengutip pengertian tentang tafsir Al-Qur’an kepada 
karya Manna’ al-Qat}t}a>n, yang menyebutkan bahwa, tafsir adalah ilmu yang membahas 
cara komunikasi Al-Qur’an dengan memahami petunjuk dari kata atau kalimat atau 
susunannya yang mengandung makna dan hukum. Lebih ringkas, tafsir adalah usaha 
menerangkan makna Al-Qur’an, tujuannya serta menetapkan hukum darinya.19 
Jika dilihat dari segi bahasa, tafsir mengikuti wazan taf‘il, berasal dari akar 
kata al-fasr (f, s, r) yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 
menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan ‘d}araba-
                                                             
17
  Ibid., 
18 Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas Al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2018), 190.  
19  Ibid., 190-191. 

































yad}ribu’dan ‘nas}ara-yans}ru’. Dikatakan: ‚fasara (al-Shay’a) yafsiru‛ dan ‚yafsuru-
fasran‛, dan ‚fassarahu‛, artinya ‚aba>nahu‛ (menjelaskannya). Kata al-Tafsir dan al-
Fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Dalam Lisanu al-
Arab dinyatakan: kata al-Fasr berarti menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang kata 
al-Tafsi>r berarti menyingkapkan maksu sesuatu lafadh yang mushkil, pelik. Dalam Al-
Qur’an dinyatakan: 
( اّيرِسْفَت َهَسِحَأَو ِِّقَحْلبِب َكبَىْئِج لاِإ ٍلَثَمِب َكَووُتْأَي لاَو٣٣) 
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 




Maksudnya, ‚Paling baik penjelasan dan perinciannya.‛ Diantara kedua bentuk 
kata itu, al-Fasr dan al-Tafsi>r, kata al-Tafsi>r (tafsir)-lah yang paling banyak 




 Sebagian ulama berpendapat, kata ‚tafsir‛ (fasara) adalah kata kerja yang 
terbalik, berasal dari kata ‚safara‛ (s, f, r) yang juga berarti menyingkapkan (al-Kashf). 
Kata-kata: Safarat al-Mar’atu Sufu>ran, berarti perempuan itu menanggalkan kerudung 
dari mukanya. Ia adalah ‚safirah‛ (perempuan yang membuka muka). Kata-kata: 
Asfara al-S}ubh}u, artinya waktu subuh telah terang. Pembentukan kata ‚al-Fasr‛ 
                                                             
20 QS. Al-Furqa>n: 33; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for 
Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 363. 
  
21 Manna’ al-Qat}t}a>n,  Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Drs. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Lintera 
AntarNusa, 2007), 455-456.   

































menjadi bentuk taf‘il (yakni, tafsir) untuk menunjukkan arti taksi>r (banyak, sering 
berbuat). Misalnya firman Allah:  
ِمُكَءبَىِبَأ َنوُحِِّبَذُي    
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki.
22
 




 Sedangkan al-Jurja>ni> di dalam bukunya Kita>b al-Ta‘ri>fa>t menyebutkan bahwa 
makna dasar dari tafsir adalah al-Kashf wa al-Iz}ha>r (menyingkap dan menjelaskan). 
Dan dalam syara’ makna tafsir adalah, menjelaskan makna suatu ayat terkait dengan 
permasalahannya, kisah-kisahnya, serta sebab-sebab yang melatar-belakanginya, 
dengan lafaz{ yang menunjukkan secara jelas padanya.
24
 
 Al-Jurja>ni> juga menambahkan, bahwa ilmu tafsir merupakan ‚ibu‛ dari semua 
disiplin ilmu-ilmu Islam, dan yang pertama kali ada. Hal ini dikarenakan Rasulullah –
dahulu –mengajarkan kepada sahabat sahabatnya makna-makna mendetail dan makna-
makna sukar dari Al-Qur’an. salah satu contohnya Sayyiduna Umar bertanya tentang 
makna al-Kala>lah dan makna al-Z}ulm kepada Rasulullah.25 
 Semua definisi-definisi seputar ilmu tafsir diatas, antar satu dengan yang lain 
hampir sama, dan bisa dibilang hanya berbeda di dalam redaksi. Artinya kata al-Tafsir 
tidak akan keluar maknanya dari makna menyingkap atau menjelaskan. Nu>r al-Di>n ‘Itr 
pun di dalam bukunya ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m menyebutkan definisi yang tidak 
jauh berbeda dengan pengertian-pengertian diatas, bahwa tafsir adalah sebuah disiplin 
                                                             
22  QS. Al-Baqarah: 49; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for 
Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 8. 
23 Ibid., Manna’ al-Qat}t}a>n,456.  
24 Ali ibn Muhammad al-Shari>f al-Jurja>ni> al-Husaini> al-Hanafi>, Kita>b al-Ta‘ri>fa>t (Beirut: Da>r al-
Nafa>’is, 2012), 126.  
25 Ibid.,   

































ilmu yang digunakan untuk memahami Al-Qur’an, terkait dengan penjelasan 
maknanya dan mengetahui hukum-hukum serta hikmahnya.
26
 
 Nu>r al-Di>n ‘Itr juga menuturkan bahwa tafsir memiliki tingkatan, dengan 
menukil perkataannya ibnu Abbas: ‚tafsir itu ada 4 macam: [1] penafsiran yang 
dimengerti oleh orang Arab, [2] penafsiran yang tidak seorang pun tidak 
mengetahuinya, [3] penafsiran yang diketahui oleh ulama, dan [4] penafsiran yang 
tiada mengetahuinya selain Allah.
27
 
 Penafsiran model pertama, adalah penafsiran-penafsiran yang merujuk kepada 
kaidah-kaidah bahasa Arab, disertai cakupan tentang ilmu I’rab dan kesusastraannya. 
Penafsiran model ke dua, adalah yang sudah jelas maknanya. Penafsiran bentuk ke 
tiga, adalah sebuah usah penafsiran yang dilakukan oleh para ulama secara teliti dan 
cermat terkait kedalaman makna-makna Al-Qur’an, menyingkap makna yang 
tersembunyi, menjelaskan balaghahnya, dan atau seputar hukum-hukum fikih nya, 
dimana semua itu berkaitan erat dengan spesialisasi disiplin keilmuan yang dikuasai 
seorang ‘alim tersebut. Sedangkan bentuk penafsiran yang terakhir, adalah terkait hal-
hal yang tidak diketahui kecuali oleh Allah, salah satunya mengenai perkara-perkara 
yang ghaib semisal ruh dan para malaikat.
28
 
   Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tafsir adalah, 
sebuah disiplin ilmu yang membahas firman-firman Allah di dalam Al-Qur’an menurut 
kehendak Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Hal ini sebagaimana dipaparkan 
Yusuf al-Qard}a>wi dalam bukunya yang berjudul Kaifa Nata‘a>mal Ma‘a al-Qur’a>n al-
                                                             
26
  Nu>r al-Di>n ‘Itr, ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: Da>r al-Bas}a>’ir, 2012), 72. 
27 Ibid., 73.  
28  Ibid., 73-74. 

































‘Az}i>m yang juga mengutip dari al-Dhahabi di dalam bukunya al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n.29 
 Sekalipun dengan menggunakan ilmu tafsir dapat membantu seseorang 
memahami makna-makna Al-Qur’an, namun ia juga tidak boleh mengesampingkan 
ta’wil (penelurusan makna). Jika tafsir mengungkap makna berdasar pada susunan kata 
atau berdasar penafsiran Nabi SAW maupun sahabat, maka ta’wil lebih memandang 
kepada huruf, kata, atau kalimat yang mengandung banyak pengertian atau maksud.
30
 
 Salah satu contoh untuk membedakan cara kerja tafsi>r dan ta’wi>l seperti 
firman Allah Surat Al-An‘a>m ayat 95, ‚Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati‛. 
Jika diberi makna mengeluarkan ayam dari telur, maka itulah tafsir. Jika diartikan 
dengan memisahkan orang cerdas dari orang bodoh atau orang mu’min dari yang kafir, 
maka ini yang disebut dengan ta’wi>l.31 
 Di dalam masalah ilmu tafsir, juga pasti akan diketemukan model penafsirang 
yang berbeda antara satu zaman dengan zaman yang lain, artinya tidak mungkin sama 
cara –yang digunakan –ulama-ulama terdahulu di dalam menafsirkan Al-Qur’an 
dengan ulama-ulama modern. Ini yang kemudian sering dikaji oleh pengkaji ilmu-ilmu 
Al-Qur’an dan menyebutnya dengan priodisasi penafsiran. 
 Secara global, ada beberapa periodisasi penafsiran Al-Qur’an yang 
dikemukakan oleh para ahli tafsir Al-Qur’an, dan masing-masing para ahli tersebut 
mempunyai cara yang ber-beda-beda di dalam membagi periodisasi penafsiran Al-
Qur’an. ada yang membaginya berdasarkan kronologi waktu, ada juga yang berdasakan 
model dan atau corak penafsiran. 
                                                             
29 Yusuf al-Qard}a>wi,  Kaifa Nata‘a>mal Ma‘a al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, cet. VIII (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 
2011), 197. 
30  Ibid., Mengenal Tuntas Al-Qur’an, 191. 
31  Ibid., 

































 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi (1300-1371 H/ 1883-1925 M) dalam tafsrinya, 
membagi fase periodisasi penafsiran Al-Qur’an menjadi 7 tahapan; (1). Tafsir masa 
sahabat; (2). Tafsir masa tabiin; (3) tafsir masa penghimpunan pendapat para sahabat 
dan tabiin; (4). Tafsir generasi Ibnu Jari>r beserta kawan-kawannya yang mengawali di 
dalam penulisan penafsiran; (5). Tafsir generasi mufassir yang sumber tafsirannya 
mengabaikan penyebutan rangkaian periwayatan atau sanad; (6).tafsir masa kemajuan 
peradaban dan budaya Islam, dan; (7). Tafsir masa penulisan, tranliterasi, dan 
penterjemahan Al-Qur’an ke dalam berbagai bahasa-bahasa Asing.32   
 Sementara Muhammad Husain al-Dhahabi> membagi fase ke dalam tiga 
periode (marhalah): fase Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya, fase tabiin, dan fase 
pembukuan tafsi>r.
33
 Ahmad Izzan juga membagi periodisasi penafsiran Al-Qur’an 
menjadi tiga periode: (1). Periode Mutaqaddimi>n (abad I-IV H); (2). Periode 
Muta’akhkhiri>n (abad IV-XII), dan; (3). Periode Kontemporer (abad XII- sekarang).34 
 Setelah mengetahui adanya periodisasi di dalam penafsiran Al-Qur’an, maka 
dapat disimpulkan bahwa adanya ragam penafsiran yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lain, salah satu faktornya adalah fase atau zaman dimana sang mufassir 
hidup. Artinya lingkungan mufassir tidak bisa dilepaskan dari sebuah usahanya di 
dalam menafsirkan Al-Qur’an.  
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 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>,Tafsi>r al-Mara>ghi Juz I, cet. II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989). 
33 Muhammad Husain al-Dhaha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t).  
34 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2007), 14. 































 BAB III 
ALI JUM‘AH DAN TAFSIRNYA  
AL-NIBRA<S FI< TAFSI<R AL-QUR’A<N AL-KARI<M 
A. Biografi Ali Jum‘ah 
1. Riwayat Hidup dan Perkembangan Intelektualnya 
Cendekiawan muslim Mesir abad ini, beliau bernama Nur al-Di>n Abu 
al-H}asan ‘Ali ibn Jum‘ah ibn Muhammad ibn Abd al-Wahha>b ibn Sali>m ibn 
Abd Allah ibn Sulaima>n al-Azhariy al-Shafi‘iy. Lahir pada hari Senen 22 
Jumadil Akhirah 1371 H / 3 Maret 1952 M.1 di sebuah desa di Mesir 
bernama Beni Suef. 
 Pendidikan ibtidaiyah dan i‘dadiyah beliau rampungkan di 
kampung halamannya sendiri, Beni Suef. Kemudian beliau melanjutkan 
studinya ke ibukota Mesir, Kairo, tepatnya di Universitas Ain al-Shams 
fakultas Ekonomi (al-Tija>rah), dan lulus pada tahun 1973 M.2 
 Selanjutnya setelah lulus dari Universitas Ain al-Shams, beliau 
tidak kemudian melanjutkan ke pascasarjana, melainkan masuk strata satu 
(S1) lagi di Universitas Islam tertua, Al-Azhar al-Shari>f. Beliau masuk 
fakultas al- Dira>sa>t al-Isla>miyah wa al-‘Arabiyah, hingga lulus pada tahun 
1979. Kemudian merangkak naik ke pascasarjana (al-Dira>sa>t al-‘Ulya) 
memilih jurusan Us}u>l al-Fiqh fakultas Shari>‘ah wa al-Qanu>n, dan lulus 
                                                             
1 Usa>mah al-Sayyid al-Azhariy, Asa>nid al-Misriyyin cet. I (Kairo: Da>r al-Faqi>h, 2011), 
539.  
2 بناجلا يصخشلا نم ةايح أ.د يلع ةعمج - نع برق  
https://m.youtube.com/watch?v=kuHfJneYdEk 

































pada tahun 1985 M. selanjutnya melanjutkan program doktoralnya di 
jurusan yang sama, hingga lulus pada tahun 1988 M.
3
  
 Ali Jum‘ah berguru kepada banyak ulama besar. Diantanya adalah 
membaca seluruh Al-Qur’an kepada Syaikh Muhammad Ismail al-
Hamada>ni> pakar ilmu Qiraa’at di masjid Al-Azhar, yang bersambung 
sanadnya kepada al-‘Allamah al-Syaikh Ahmad Abd al-Azi>z al-Zayya>t, 
bersambung lagi kepada al-‘Allamah al-Syaikh Khalil al-Janayiniy, dari 
Syaikh al-Mutawalli al-Kabir, yang sudah masyhur. Ali Jum‘ah juga 
menyetorkan bacaan Al-Qur’annya, khususnya dengan riwayat Ibnu Kathi>r 
dari awal mushaf hingga akhir surat Maryam kepada Syaikh Abd al-Haki>m 




 Ali Jum‘ah juga  berguru kepada pakar ilmu Hadith Syaikh Abd 
Fatta>h} Abu Ghuddah, beliau membaca kitab al-Adab al-Mufrad kepadanya. 
Kepada pakar ilmu Us}u>l al-Fiqh Syaikh Muhammad Abu al-Nu>r, Ali 
Jum’ah membaca karya beliau sendiri, Us}u>l al-Fiqh. Ia (Ali Jum‘ah) belajar 
Minhaj al-Bayd}a>wi beserta penjelasannya kepada Syaikh al-Husaini al-
Syaikh. Ia mempelajari al-Luma‘, Sah}ih} al-Bukha>ri, Shama>’il al-Tirmidzi, 
al-Arba‘i>n al-Nawawiyah, al-Awa>’il al-Sunbuliyah, Muwat}t}a’ Ma>lik, dan 
lain-lain kepada pakar ilmu Hadith al-Sayyid Abd Allah ibn al-S}iddi>q al-
Ghuma>riy. Menghadiri pengajiannya Syaikh Jad al-Rabb Ramad}a>n dengan 
kitab al-Ashba>h wa al-Naz}a>’ir. Menghadiri pengajiannya pakar ilmu Qiraat 
                                                             
3 Ibid.,  
4 Ibid.,  Asa>nid al-Misriyyin, 539 

































dan ahli fikih Syaikh Ahmad Abd al-Azi>z al-Zayya>t. Menghadiri 
pengajiannya Syaikh al-Husaini Yusuf al-Syaikh dengan kitab al-Tamhi>d fi> 
Takhri>j al-Furu>`` ‘ala al-Us}u>l. Menghadiri pengajiannya Syaikh Abd al-Jali>l 
al-Qaransha>wiy al-Ma>liki> dengan kitab Sharh} al-Ad}du ‘ala Mukhtas}ar ibn 
al-H}a>jib dan Ihka>m al-Amidi>.5 
 Dan selain mereka masih banyak lagi, seperti Syaikh Ibrahim Abu 
al-Khashb, Syaikh Muhammad Shams al-Di>n al-Mant}iqiy, Syaikh ‘Iwad} 
Allah H}ija>zi, Syaikh Abd al-H}ami>d Mayhu>b, Syaikh H}asan Ah}mad Mar‘a. 
Dan juga duduk ber-mula>zamah dengan Syaikh Ah}mad Muh}ammad Mursi> 
al-Naqshabandi>, Syaikh al-Sayyid Muh}ammad Zaki al-Di>n Ibrahim, Syaikh 
Ah}mad H}ama>dat al-Sha>fii> al- Naqshabandi>, Syaikh S}a>lih} al-Ja’fari>, Syaikh 
Ismail S}a>diq al-‘Adawi>, tidak ketinggalan juga duduk ber-mula>zamah 
dengan Syaikh al-Azhar (Grand Shaikh) Ja>d al-H}aq ‘Ali Ja>d al-H}aq. 
Seputar T}ariqah (suluk) sanad Ali Jum‘ah juga bersambung kepada Syaikh 
Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i> dari jalur al-Sayyid H}asan ‘Abba>s Zaki>.6  
 Dalam mempelajari ilmu-ilmu eksakta, Ali Jum‘ah belajar kepada: 
a. Dr. Isa Abduh Ibrahim ilmu Ekonomi Islam. 
b. Dr. Yahya ‘Uways, Dr. ‘Ali Lut}fi>, Dr. Muni>s Abd al-Malik ilmu 
Ekonomi Barat. 
c. Dr. Sa>mi> Madku>r, Dr. H}amdi> Abd al-Rah}ma>n, Dr. Husain al-Nu>ri> 
ilmu Hukum Positif. 
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d. Dr. Ma>hir ‘Alyash, Dr. ‘Ali Abd al-Wahha>b, Dr. Sayyid al-Hawa>ri> 
ilmu Administrasi. 
e. Dr. Al-Jazi>ri> dan Dr. Al-Ashma>wi> ilmu Akuntansi. 




Ada beberapa faktor yang melatar belakangi Maulana Ali Jum‘ah 
mempelajari ilmu-ilmu eksakta. Salah satu nya adalah sebagaimana yang 
disebutkan oleh murid senior beliau Usa>mah al-Sayyid al-Azhari, bahwa 
suatu ketika Ali Jum‘ah mendatangi Shaikh al-Azhar (Grand Shaikh) 
menanyakan perihal takaran-takaran yang disebutkan dalam kitab-kitab 
fikih, khususnya terkait masalah dirham dan dinar dan semisalnya. Shaikh 
al-Azhar menjawab, ‚Saya tidak tahu, coba tanyakan kepada percetakan, 
mereka memiliki pengetahuan lebih tentang masalah timbang-menimbang 
dan takar-menakar.‛ Lalu Ali Jum‘ah pun menanyakan kepada percetakan, 
tapi mereka juga tidak mengetahuinya. Sejak saat itu Ali Jum‘ah memiliki 
sebuah kesimpulan, bahwa setiap masalah-masalah yang berkaitan dengan 
shari>‘at memahaminya membutuhkan kepada sebuah asas atau dasar yang 
ada pada disiplin ilmu yang lain. Saya (‘Ali Jum‘ah) mempelajari dasar 
yang terdapat dalam disiplin ilmu tersebut mula-mula, kemudian saya 
membacanya kembali pada kitab-kitab ilmu shari>‘at. Faktor inilah yang 
menyebabkan saya mempelajari ilmu Kimia, ilmu Matematika, Filsafat 
                                                             
7 Ibid., 

































Keseimbangan, ilmu Falak, Musik, Akuntansi, Undang-Undang dan lain 
sebagainya.
8  
 Salah satu keistimewaan atau keunggulan yang dimiliki Ali 
Jum‘ah, adalah mampu fokus mempelajari disiplin keilmuan diusia belianya 
selama satu tahun. Ia mampu menghafal Al-Qur’an seluruhnya, matn al-
Rah}a>biyah (Ilmu Mawari>th), setengan Alfiyah ibn Ma>lik, mempelajari 
diktat-diktat Ma‘had al-Azhar dari disiplin ilmu yang berbeda-beda, mulai 
kelas satu Ibtida’iyah hingga kelas empat Tsanawiyah. Ia hanya butuh satu 
tahun untuk mempelajari semuanya. Hingga ia mampu melahap soal-soal 
ujian dari berbagai kelas yang disebutkan tadi.
9
  
Usamah Sayyid al-Azhari dalam Asa>ni>d al-Misriyyi>n menuturkan 
bahwa Syeikh Ali Jum‘ah adalah ulama kali pertama yang telah 
menghidupkan kajian-kajian di Al-Azhar, setelah sebelumnya lama 
terputus. Halaqah keilmuan yang dihidupkan meliputi berbagai macam 
kitab dari hadis, fikih, ilmu us}u>l, bahasa Arab dan sebagainya.10 
Kehadiran Syeikh Ali Jum‘ah seakan time ing atau waktu nya begitu 
pas. Masyarakat Mesir dan para Santri Al-Azhar merasa bahwa kajian-
kajian di Al-Azhar tidak seperti sebelum-sebelumnya, hidup dan begitu 
mendamaikan. Oleh sebab itu, kehadiran Syeikh Ali sebagai penghidup 
halaqah-halaqah kajian di Al-Azhar sangat terasa manfaat nya. Dan salah 
                                                             
8 Ibid., 
9 Ibid., 
10 Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asa>ni>d al-Mis}riyyi>n, cet. I (Kairo: Da>r al-Faqi>h, 2011), 
272.  

































satu bukti yang begitu bisa dirasakan bagaimana Syeikh Ali menghidupkan 
kembali majelis-majelis keilmuan di Al-Azhar, adalah penuturan Syeikh 
Usamah, ‚Kami (Baca: Usamah al-Sayyid) membaca kepada Syeikh Ali 
sah{ih} Bukhari dan sah{ih} Muslim, Sunan Abi Dawu>d, Sunan al-Tirmidhi, 
Muwat}t}a’ Ma>lik, sebagian dari Sunan al-Nasa>’i>, al-Shifa> karya al-Qa>d}i> 
‘Iya>d}, Tashni>f al-Masa>mi’ karya al-Zarkashi, Ibnu ‘Aqi>l ‘ala al-Fiyyah 
(ilmu nahwu), Matan al-Sullam karya al-Akhd}ari> (ilmu mantiq), Matan al-
Khari>dah (ilmu kalam), al-Iqna>‘ karya al-Khati>b al-Shirbi>ni>, al-Ba>ju>ri> ‘ala 
Hashiyat ibnu Qa>sim, al-Ashba>hu wa al-Naz}a>’ir karya al-Suyut}i>, al-Tamhi>d 
karya al-Isnawi>, sebagian dari al-Kashshaf karya al-Zamakhshari, juga 
membaca Gha>yat al-Wus}u>l karya Imam Zakaria lebih dari satu kali, dan 
masih banyak lagi. Sebagaimana juga aku membaca Ibnu Qa>sim ‘ala matan 
Abi Shuja>‘ dan matan al-Zubad karya Ibnu Rusla>n dan lainnya pada 
kajiannya Syeikh Ali di masjid al-Sult}a>n H}asan setiap sepekan sebelum 
sholat Jum’at.‛11 
Bukti berikutnya, adalah beliau sekaligus mampu menjadi uswah di 
dalam menghidupkan majelis keilmuan. Karena Syeikh Ali datang ke Al-
Azhar sebelum waktu shuru>q atau terbitnya matahari, lalu kemudian duduk 
membuat halaqah dengan berbagai macam pelajar yang datang dari segala 
                                                             
11 Ibid.,  

































penjuru, hingga ruwa>q al-Atra>k12 penuh. Halaqah keilmuan ini berjalan 
kurang lebih tiga jam.
13
  
Selama kurang lebih tiga jam itulah Syeikh Ali membimbing para 
santrinya. Teknis kajiannya adalah dengan pembacaan hadis, dilanjutkan 
dengan kajian ilmu us}u>l, kemudian fikih, selanjutnya baru dilanjutkan 
dengan pembacaan terhadap disiplin keilmuan-keilmuan yang lain. 
terkadang membaca al-Shifa> karya al-Qa>d}i ‘Iya>d}, dan terkadang dengan 
kitab al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari>. Para murid yang membaca, sedang 
Syeikh Ali dalam kesempatan tersebut hanyalah mendengarkan. Apabila 
ada sebuah permasalahan atau ada kesulitan di dalam memahami dari salah 
seorang murid, maka Syeikh Ali menjelaskan dan menjabarkannya, 
menggunakan analisa yang dibangun atas dasar ilmu us}u>l, mantiq dan 
kebahasaan, sehingga hadir dengan penjelasan yang detail, kuat dan akurat. 
Tidak berhenti sampai disitu, Syeikh Ali kemudian mempersilahkan kepada 
para muridnya untuk bertanya (dari apa yang dijelaskan) serta saling adu 
argumentasi antara satu murid dengan yang lainnya, sehingga pembahasan-
pembahasan nya selalu terbuka, tidak stagnan. Setelah itu, baru Syeikh Ali 
mengomentari argumen para muridnya, dengan sebuah jawaban yang tidak 
terlintas dalam benak pikiran sebelumnya, yang juga terkadang merujuk 
kepada penjelasan yang terdapat dalam h}awa>shi dan kitab-kitab tebal 
sekaligus menunjukkan akan keluasan pengetahuan Syeikh Ali. Yang lebih 
                                                             
12 Salah satu nama ruangan masyhur (seperti kelas) yang berada di dalam masjid Al-
Azhar.  
13 Ibid., Asa>ni>d al-Mis}riyyi>n, 272. 

































mengherankan adalah tidak tanggung-tanggung, terkadang beliau 
membahas dengan sangat detail terkait pembahasan-pembahasan ilmiah, 
pemikiran-pemikiran kontemporer, bahkan beberapa kejadian yang 
terbaru.
14
   
Usamah al-Sayyid juga mengatakan, ‚Kami belajar dari beliau 
tentang bagaimana mempelajari keadaan terkini berdasarkan kaidah-
kaidah, yang tidak kami temukan hal tersebut dalam diri orang lain, dan 
tidaklah terhitung berapa kali kami mendengar dari beliau yang 
mengatakan: (Saya (Ali Jum‘ah) tidak menginginkan pada kalian hanya 
hafal perkataan-perkataan sahabat saja, akan tetapi yang saya inginkan 
adalah bagaimana kalian bisa hidup di zaman kalian sebagaimana para 
sahabat hidup dizamannya, hingga kalian dapat mengerti kewajiaban-
kewajiban kalian sekarang, sebagaimana mereka mengerti kewajiban-
kewajibannya di zamannya)‛15 
2. Penghargaan 
Salah satu stasiun televisi ‚DMC‛, menyatakan bahwa Syeikh Ali 
Jum‘ah adalah seorang pakar fikih dizamannya, bahkan juga mendapatkan 
julukan ‚al-Mufti al-H}aki>m‛ (mufti yang sangat bijak) dari ‚Time‛ salah 
satu majalah Inggris. Beliau juga dinyatakan sebagai salah satu diantara 10 
                                                             
14  Ibid., 273. 
1515  Ibid., 545. 





































Selain penghargaan diatas dan penghargaan akademis yang sudah 
disinggung sebelumnya, Ali Jum‘ah juga memiliki sejumlah penghargaan-
penghargaan lainnya, sebagaimana berikut:
17
 
a. Al-Dukturah al-Fakhriyah (Honoris Causa) diberikan oleh 
Universitas Liverpool, karena peran Syeikh Ali di dalam 
menyebarkan saling memahami dan toleransi (al-Tasa>muh}) antar 
agama di seluruh penjuru dunia, pada tanggal 11 bulan Juli 2011 
M. 
b. Al-Dukturah al-Fakhriyah (Honoris Causa) diberikan oleh 
Universitas Asyu>t} Mesir, sebagai tokoh yang berpengaruh di 
dalam mengaktifkan sitem kerja amal dan sukarela demi untuk 
mengembangkan masyarakat dan menyebarkan budaya membantu 
dan memberi demi berkembangnya masyarakat Mesir, pada 
tanggal 13 bulan Juni 2012.  
c. Al-Dukturah al-Fakhriyah (Honoris Causa) diberikan oleh 
Universitas Beni Suef Mesir, di bidang Humaniora, pada tanggal 
26 Maret 2013 M. 
 
 




17  Ibid., https://m.youtube.com/watch?v=kuHfJneYdEk 

































3. Kiprah dan Karir Intelektual 
Berikut ini adalah kiprah dan karir intelektual Syeikh Ali Jum‘ah, 
yang penulis kutip dari sumber Wikipedia bahasa Arab:
18
  
a. Menjabat sebagai Mufti Mesir dimulai sejak 28 September 2003 
M hingga 2013 M. 
b. Anggota Dewan Muktamar Penelitian Islam yang berafiliasi 
kepada Al-Azhar sejak tahun 2004 M hingga sekarang. 
c. Guru Besar Us}u>l al-Fiqh fakultas Dirasat al-Isla>miyah wa al-
‘Arabiyah putera Universitas Al-Azhar. 
d. Anggota Dewan Muktamar Fikih Islam di India. 
e. Anggota Dewan Komisi Fatwa di Al-Azhar sejak tahun 1995 M 
hingga tahun 1997 M. 
f. Al-Mushrif al-‘A<m  untuk al-Azhar sejak tahun 2000 M. 
g. Anggota Dewan Pembina Universitas Kebudayaan Islam Mesir di 
Kazakhstan. 
h. Anggota Dewan Penasehat Agung ‚Tabah Fondation‛ di Abu 
Dhabi. 
i. Anggota Dewan Pengawas Pembantu Universitas Harvard di 
Mesir Departemen Studi Orintal. 
j. Anggota Dewan Pengawas Pembantu Universitas Oxford untuk 
Timur Tengah dalam Studi Islam dan Arab. 
k. Ketua Dewan Pembina Akademi Dai-Dai Kontemporer. 
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l. Anggota Dewan Donatur Pembangunan Kumuh. 
m. Anggota ‚A<lu al-Bayt Royal Society‛ untuk pemikiran Islam di 
Yordania. 
n. Anggota Komite Studi Juristik (ةيهقفلا تاساردلا) Dewan Tertinggi 
untuk Urusan Islam tahun 2016 M. 
o. Ketua Komite Yurisprudensi ulama senior Al-Azhar al-Shari>f. 
p. Anggota Dewan Nasional untuk memerangi terorisme dan 
ekstremisme di bawah kepemimpinan Abdel Fattah al-Sisi, 
Presiden Republik Arab Mesir. 
q. Anggota Dewan Juri penghargaan Raja Abdullah II untuk pekan 
Antar-agama tahun 2018 M. 
r.  Anggota Dewan Pembina Akademi Awqa>f Mesir untuk 
rehabilitas dan pelatihan para imam dan para khatib, dan persiapan 
pelatih dari dalam dan luar Mesir tahun 2018 M.  
4. Setting Sosio-Kultural pada Masanya 
Telah penulis bahas sebelumnya, jikalau Syeikh Ali telah 
menghidupkan kembali kajian keislaman di Al-Azhar, setelah sebelumnya 
stagnan dan tidak ada gairah. Usaha yang dilakukan oleh Syeikh Ali bukan 
berarti tidak menemui batu aral rintangan. Berapa kali masyarakat Mesir 
atau bahkan pelajar asing fokusnya buyar dikarenakan faktor politik yang 
sedang bergulir. 
Syeikh Ali Jum’ah hidup dizaman dimana dunia politik begitu 
menemukan gaungnya. Penulis adalah salah satu saksi sejarah hidup 

































dimana Mesir melewati revolusi, rezim yang dijalankan oleh presiden 
Husni Mubarak tumbang. Terjadi di tahun 25 Januari 2011.
19
 Pada revolusi 




Syeikh Ali juga hidup di zaman dimana ideology takfi>ri> (suka 
mengkafirkan) sedang gencar-gencarnya dipromosikan di Mesir. Sehingga 
beliau di salah satu kesempatan menyatakan bahwa mereka (orang-orang 
takfi>ri>) adalah Khawarij al-‘As}r.21 Beliau begitu merasakan sekali dampak 
atau pengaruh dari tersebarnya paham ini. Sehingga di dalam kajian-kajian 
nya di Mesir atau di luar Mesir bahkan di dalam tafsir (al-Nibra>s) yang 
beliau tulis, sering mengajak kepada semua elemen masyarakat untuk 
‘Ima>rat al-Ard} (memakmurkan bumi), salah satunya adalah dengan 
menjauhi paham takfi>ri>. Karena paham takfi>ri> menghalalkan darah orang-
orang yang tidak bersalah. Yang artinya bertolak belakang dengan tujuan 
penciptaan manusia di muka bumi ini, yaitu sebagai khalifah.
22
  
Selain itu, beliau juga dihadapkan kepada masalah organisasi Islam, 
salah satu organisasi yang besar di Mesir adalah IM (Ikhwan al-Muslimi>n). 
Beliau sangat aktif di dalam mempertahankan akidah Ahlussunnah wa al-
Jama‘ah, sebagaimana warisan tradsisi yang diwariskan oleh Al-Azhar. 
Kabar terbarunya, banyak sekali murid-murid binaan Syeikh Ali yang 
menulis tulisan-tulisan yang berisi bantahan-bantahan terhadap paham 
                                                             
19 https://ar.m.wikipedia.org/wiki/%D8%AB%D9%  
20  Wikipedia  دامعتفع  
21 https://m.youtube.com/watch?v=M9jJUqFgwuo 
22 Ibid.,  

































takfi>ri>, diantaranya adalah buku 5 jilid dengan judul ‚Mawsu>‘at al-Radd 
‘ala Khawa>rij al-‘As}r.‛23 
Namun penulis mengakui keterbatasan referensi di dalam menulis 
kondisi Sosio-Kultural Syeikh Ali Jum‘ah. Namun yang bisa dirasakan 
dampak kepada karya tafsirnya, adalah dimana Syeikh Ali sering sekali 
mengungkap atau bahkan ajakan kepada ‘Ima>rat al-Ard}. 
5. Karya Intelektual 
Syeikh Ali Jum’ah disamping menjadi ulama yang paling 
berpengaruh di negaranya sendiri, Mesir, ia pun menjadi rujukan ulama-
ulama dunia abad ini. Sehingga tidak heran bila beliau memiliki buah 
tangan yang terbilang banyak atau sangat produktif.  
Diantara sekian karya-karya nya adalah;
24
 
a. Di bidang Tafsir dal Ulu>m al-Qur’an: 
1) al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 
2) Al-Wah}yu al-Qur’a>n al-Kari>m 
b. Di bidang tasawwuf: 
1) Bara>mij al-Tarbiyah al-Akhlaqiyah fi al-Sunnah al-
Nabawiyah 
2) Al-Tarbiyah wa al-Suluk 
3) Al-Du’a wa al-Dikzr 
                                                             
23 https://salafcenter.org/2735/ 
24 Lihat: Ibid., Asa>nid al-Mis}riyyi>n, 552; dan  تافلؤم ةمئاقةعمج يلع د.أ / 
http://www.draligomaa.com/index.php 
  

































4) Sabilu al-Mubtadi’i>n (Sharh al-Bidaya>t min 
Mana>zil al-Sa>’) 
5) Al-T}ari>qu ila Allah 
6) Maja>lis al-S}a>lihi>n al-Ramad}a>niyah 
7) Khat}awa>t al-Khuru>j min al-Ma’a>s}i> 
c. Di bidang Sejarah dan Nabi Muhammad: 
1) Sayyiduna Muhammad Rasulullah li al-Alami>n 
2) Man Nabiyyuka> ? Huwa Sayyiduna Muhammad al-
Mus}t}afa> S}allahu alaihi waSallam. 
d. Di bidang Us}ul al-Fiqh dan fikih: 
1) Al-Baya>n Lima Yushghilughu al-Adhha>n 
2) al-H}ukmu al-Shar‘i> ‘inda al-Us}uliyyi>n 
3) al-Awa>mir wa an-Nawa>hi> ‘inda al-Us}uliyyi>n 
4) al-Ijma>’ ‘inda al-Us}uliyyi>n 
5) al-Qiya>s ‘inda al-Us}uliyyi>n 
6) Ta‘a>rudh al-Aqi>sat ‘inda al-Us}uliyyi>n 
7) Qaulu al-S}ah}abi> ‘inda al-Us}uliyyi>n 
8) Atharu Dzhihab al-Mah}al fi al-H}ukm 
9) Mada> Hujjiyat al-Ru’ya> ‘inda al-Us}uliyyi>n 
10) Al-Tajdi>d fi Us}u>l al-Fiqh 
11) Qad}iyatu al-Mus}t}alah} al-Usu>li> ma‘a al-Tat}bi>q ‘ala 
Sharh Ta‘ri>f al-Qiya>s 
12) Al-Naskh ‘inda al-Us}uliyyi>n 

































13) ‘Ilmu Usu>l al-Fiqh wa ‘Alaqatuhu bi al-Falsafah al-
Islamiyah 
14) Ru’yah Fiqhiyyah Had}a>riyyah li Tarti>bi al-Maqas}id 
al-Shar‘iyyah 
15) Al-nama>dziju al-Arba‘ah min Hadyi an-Nabi> fi al-
Ta‘a>yush ma‘a al-A>khar 
16) Al-Madkhal li Dira>sat al-Madhahib al-Fiqhiyyah al-
Islamiyyah 
17) Al-Imam al-Shafi‘I wa Madrasatuhu al-Fiqhiyyah 
18) Fatawa al-Bayti al-Muslim 
19) Al-Di>n wa al-Haya>h, Fatawa> Mu‘as}arah 
20) Fata>wa> al-Nisa>’ 
21) Al-T}ariq ila> al-Thuara>th al-Isla>mi> 
22) Qad}a>ya> al-Mar’ah fi al-Fiqhi al-Isla>mi> 
23) Al-Maya<kil wa al-Mawa>zi>n 
24) Wa Qa>la al-Ima>m, al-Maba>di’ al-‘Udzma> 








































B. Tafsi>r al-Nibra>s Karya Ali Jum‘ah 
1. Sejarah Penulisan 
Kitab al-Nibra>s ini sebagaimana diungkapkan Syeikh Usamah al-
Sayyid dalam karyanya Asa>ni>d al-Mis}riyyi>n, adalah salah satu karya 
diantara sekian karya Syeikh Ali Jum‘ah.25 Kemudian penulis mencari tahu 
apakah kitab al-Nibra>s ini ditulis sendiri oleh Syeikh Ali atau malah ditulis 
oleh murid-murid beliau? Mengingat kitab ini pada dasarnya bukanlah 
murni sebuah tulisan tafsir Al-Qur’an, melainkan hasil dari kumpulan 
muh}a>d}arah- muh}a>d}arah Syeikh Ali terkait penafsiran Al-Qur’an, yang 




Penulisan kitab semacam ini, yang berawal dari paparan-paparan para 
mashayikh dalam muh}a>d}arah- muh}a>d}arah yang disampaikan di majelis-
majelis ilmu, tidak hanya berlaku pada Syeikh Ali, melainkan sudah banyak 
dari mashayikh- mashayikh sebelum beliau atau yang hidup semasa dengan 
beliau. salah satu contohnya adalah tafsir  al-Sha‘ra>wi>, sebuah karya tafsir 
yang berawal dari kajian-kajian seputar penafsiran Al-Qur’an di majelis 
ilmu. Demikian juga dengan tafsir yang sedang penulis bahas sekarang ini, 
al-Nibra>s. 
Setelah penulis melihat pada mukaddimah dari tafsir al-Nibra>s, 
barulah jelas siapa yang menulis karya tafsir ini. Penulisnya adalah Syeikh 
                                                             
25 Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asa>ni>d al-Mis}riyyi>n, cet. I (Kairo: Da>r al-Faqi>h, 2011), 
522.  
26 Ibid., al-Nibra>s, 14.  

































Usamah al-Sayyid al-Azhari, salah satu murid senior Syeikh Ali Jum‘ah. 
Sekaligus menjadi murid yang di-amanah-i Syeikh Ali untuk membuat 
sebuah tulisan tentang sebuah pengantar kepada ilmu tafsir. Berikut ini 
teks yang menunjukkan bahwa Syeikh Usamah yang menulis tafsir al-
Nibra>s, 
 طوسد حطلاخ ى٘ ٌزٌاو ،ًٍُلجا نًغفرٌا از٘ حِذبخ لىاعذ للها نيـشش ذمٌو
 ،ؿَششٌا ش٘صلأا في ،يمشىٌا ْآشمٌا نًغفرٌ ا٘ذمعَ ْاو تيٌا ،ٗغٌالرو إخُش
 فيو ،ِٗلاو عجم في خذهرظاـ ،ذظاغلدا ِٓ انذنًؼو ،ٓغؼ ْاطٍغٌا ذعغِ
 ،ُٗـ ُ٘شور دسو َٓزٌا َلاعلأا غعثت دـشعو ،ٗطىظٔ طثػو ،َٕٗوذذو
 عػىبم ؿَشعرٌا في ٍفىَ داىَ ،لاّلر اثؼرمِ اوضع ٗصَداؼأ خوضعو
 غعت خشصٔو ؛ذُٔاعلأاو ياظشٌا ذمٔو قشطٌا برع في شظٔ ْود ،سَذلحا
عرٌاو ذئاىفٌا ،خاشِو خاشِ هٌر ًو في شظٌٕا جداعإ عِ ،نإ٘و إ٘ خامٍُ
 ًعغَ ًاسىٔ ٍٗعنر ْأ ٗٔاؽثع ٌٗأعأو ،ذهلجا ِٓ ُٗـ دٌزتاِ ساذمِ ٍُعَ للهاو
 ،ذئاىفٌاو َىٍعٌا ِٓ ٍُٗع ًّرشا ابم نٌٍّغلدا عفَٕ ْأو ،حِاُمٌا َىَ إَذَأ نٌت
.حُّمرغلدا حُٕطشٌا ُهفٌا ط٘إِو27 
Sekalipun penulis kitab tafsir ini adalah Syeikh Usamah al-Sayyid, 
bukan berarti beliau bebas di dalam mencatat dan menghimpun hasil dari 
kajian-kajian seputar penafsiran Al-Qur’an yang disampaikan oleh Syeikh 
Ali Jum‘ah. Namun, Syeikh Ali Jum‘ah juga yang telah memberikan izin 
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penulisan kajian tafsir beliau, sekaligus berada di bawah pengawasan dan 
koreksi dari beliau. 
Sehingga pembaca tidak perlu heran, bila mendapati adanya tulisan 
Syeikh Usamah al-Sayyid di dalam karya tafsir Syeikh Ali Jum‘ah. 
Penyuguhan tulisan Syeikh Usamah pada awal tafsir al-Nibra>s ini pun 
tidak bisa terlepas dari arahan atau petunjuk Syeikh Ali Jum‘ah. Sehingga 
bila pembaca membuka kitab tafsir karya Syeikh Ali Jum‘ah ini, 
khususnya lembaran-lembaran awal dari jilid satu, maka akan didapati 




2. Identifikasi Kitab 
Pada pemaparan sebelumnya, penulis ungkapkan bahwa kitab tafsir 
al-Nibra>s karya Syeikh Ali Jum‘ah ini, adalah hasil dari kumpulan-
kumpulan muh}ad}arah. Artinya proses pemindahan muh}ad}arah tersebut ke 
dalam bentuk tulisan tidaklah mudah, dan membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit. 
 Penulis hingga kini masih bisa melacak dan menemukan tafsir al-
Nibra>s ini hanya satu jilid saja, yaitu juz pertama. Isinya terdiri dari 
mukaddimah yang ditulis oleh Syeikh Usamah al-Sayyid, kemudian tafsir 
surat Al-Fatihah dan ayat 1 sampai 25 surat Al-Baqarah. 
                                                             
28 karya Syeikh Usamah yang berjudul ‚al-Madkhal ila Us}u>l al-Tafsi>r‛ ini, selain 
terdapat dan menjadi mukaddimah awal tafsir al-Nibra>s, ia juga dicetak terspisah oleh percetakan 
al-Wa>bil al-S}ayb li al-Inta>j wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ Kairo Mesir. 

































 Kitab ini pun masih di cetak oleh satu percetakan. percetakan al-
Wa>bil al-S}ayb li al-Inta>j wa al-Tawzi‘ wa al-Nashr mencetaknya untuk kali 
pertama pada tahun 2009 M. penulis sampai saat ini, juga masih belum 
menemukan adanya cetakan yang kedua. 
Di Indonesia, masih terbilang minim orang-orang yang mengenal 
kitab ini, terkecuali bagi alumni-alumni lulusan Al-Azhar. Keberadaan nya 
pun –sekalipun di Kairo –tidak begitu tersebar di semua toko. Oleh sebab 
itu, menjangkau kitab al-Nibra>s ini masih bisa dibilang tidak semudah 
menjangkau semisal tafsir al-Sha‘rawi ataupun kitab-kitab tafsir lainnya. 
3. Sistematika Penulisan Tafsi>r al-Nibra>s Karya Ali Jum‘ah 
Sistematika penulisan kitab tafsir al-Nibra>s ini adalah dengan 
menyebutkan satu ayat Al-Qur’an kemudian ditafsirkan. Atau dua ayat 
yang masih berkaitan (seperti ayat 11-12 Al-Baqarah), lalu ditafsirkan. 
Terkadang lebih dari dua ayat, semisal tatkala Syeikh Ali menafsirkan ayat 
17,18 dan 19 surat Al-Baqarah, atau bahkan lebih dari itu, semisal tatkala 
menafsirkan ayat 13,14,15 dan 16 surat Al-Baqarah. Artinya apabila antara 
satu ayat dengan ayat setelahnya masih berkaitan atau dengan kata lain 
satu tema, maka ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dikumpulkan dan disebutkan 
sebelum penafsiran. 
Setelah ayat disebutkan, kemudian ada penafsiran terhadap ayat 
tersebut. Dalam mengawali pembahasan terkadang masih menyinggung 
atau mengkorelasikan dengan ayat sebelumnya, terkadang juga tidak. Atau 

































malah mendatangkan ayat-ayat lain di luar surat yang sedang ditafsirkan, 
untuk melihat dan mengetahui, sekaligus menyadarkan bahwa ayat Al-
Qur’an yang satu dengan ayat yang lain saling berkaitan.  
Dalam kitab tafsir ini, seakan-akan pembacanya sedang diajak bicara 
oleh pemilik karya tafsir. Salah satu faktornya adalah –mungkin –karena 
faktor tafsir hasil dari kumpulan muh}a>d}arah Syeikh Ali Jum‘ah. Faktor 
selanjutnya, tidak jarang akan ditemukan oleh pembaca, bahwa di dalam 
tafsir ini banyak uslub tanya jawab. 
Tafsir al-Nibra>s ini juga sering membahas seputar kebahasaan, 
utamanya ishtiqa>q al-Lughah. Untuk detailnya penulis akan ungkap 
contoh-contohnya pada pembahasan berikutnya, mengenai corak penafsiran 
tafsir al-Nibra>s. 
Bahasa yang digunakan dalam penulisan tafsir ini juga terbilang 
mudah dipaham. Karena –sepengetahuan –penulis, ulama-ulama Al-Azhar 
yang berkebangsaan Mesir akhir-akhir ini banyak memilih menggunakan 
bahasa-bahasa yang mudah  dipahami, menggunakan bahasa yang banyak 
dan bisa dipaham banyak orang. Penulis ungkpakan demikian, karena 
melihat pada tafsir-tafsir karya ulama Al-Azhar Mesir sebelum Syeikh Ali 
Jum‘ah, semisal Syeikh Muhammad Sayyid al-T}ant}awi> dengan tafsir Al-
Wasi>t}-nya dan Syeikh Muhammad Mutawalli al-Sha‘ra>wi> dengan tafsir 
atau Khawa>t}ir al-Sha‘ra>wi>-nya. 

































Sekalipun menggunakan bahasa yang mudah dipaham, namun bobot 
tafsir al-Nibra>s ini sama sekali tidak berkurang. Karena manhaj yang 
ditempuh oleh Syeikh Ali di dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah 
menggunakan pendekatan us}u>l al-Fiqh, artinya selalu mengajak pembaca 
sadar akan makna-makna terdalam (al-Tadqi>q fi al-Fahm) yang dikandung 
dalam Al-Qur’an, salah satu contohnya adalah, tatkala mengutip salah satu 
hadis Nabi Muhammad SAW,  
شفو ذمـ اهوشذ ّٓـ ،جلاظٌا ُهُٕتو إُٕت ٌزٌا ذهعٌا 
Pada hadis ini, pembaca diajak untuk sadar atas pilihan diksi yang 
digunakan didalam hadis, kenapa tidak menggunakan kalimat ‚ka>fir‛ tapi 
menggunakan ‚kafar‛ fi’il ma>d}i. Karena orang yang meninggalkan sholat 
tidak lantas menjadikannya telah keluar dari Islam, tetapi dia telah 
mendatangi salah satu celah atau bagian dari kekufuran.
 29
 
4. corak Penafsiran Tafsi>r al-Nibra>s Karya Ali Jum‘ah 
Istilah corak penafsiran juga bisa disebut dengan kecendrungan atau 
aliran tafsir. Ridlwan Nasir, MA didalam bukunya Perspektif Baru Metode 
Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an menjelaskan, bahwa yang 
dimaksud dengan kecendrungan disini, adalah arah penafsiran yang menjadi 
kecendrungan mufassir dalam menafsrikan ayat-ayat Al-Qur’an. Dari 
kecendrungan tersebut, maka timbullah aliran-aliran tafsir Al-Qur’an, 
                                                             
29 Ibid., al-Nibra>s, 287.  

































diantaranya adalah: Tafsi>r Lugha>wi>, Adabi>, Fiqhi>, S}u>fi>, I’tiqa>di>, Falsafi>, 
‘Ilmi>, dan Ijtima’i>. Beliau juga mengutip pernyataan Quraish Shihab yang 
menyatakan bahwa corak atau aliran tafsir ada tujuh: Corak Fiqhi>, S}u>fi, 
‘Ilmi>, Bayan, Falsafi>, Adabi>, dan Ijtima‘i.30 
Dan berikut ini penjelasan tentang aliran-aliran tafsir secara rinci: 
 Tafsi>r Lugha>wi> atau Adabi>, yaitu tafsir yang menitik beratkan 
pada unsur bahasa, yaitu meliputi segi I’rab dan harakat 
bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat, kesusastraan. 
Dikatakan ‚Adabi>‛ karena melibatkan ilmu balaghah, makna-
makna Al-Qur’an menjadi semakin kaya warna. 
 Tafsi>r al-Fiqhi>, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran hukum 
atau fikih. Dengan bahasa lain titik sentralnya pada bidang 
hukum. 
 Tafsi>r S}ufi>, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran tasawwuf, 
dimana kajiannya menitik beratkan kepada unsur-unsur 
kejiwaan 
 Tafsi>r I‘tiqa>di>, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran akidah, 
baik dari golongan Muktazilah maupun Syi’ah, yang titik 
sentral kajiannya pada bidang akidah si mufassir dengan 
maksud dan tujuan untuk menguatkan paham-pahamnya. 
                                                             
30 Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, 18.  

































 Tafsi>r Falsafi>, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran filsafat 
yang titik sentral kajiannya pada bidang filsafat dengan 
menggunakan jalan dan pemikiran filsafat. 
 Tafsir ‘As}ri atau ‘Ilmi>, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran 
modern atau ilmiah, yang titik sentral kajiannya pada bidang 
ilmu pengetahuan umum, untuk menjelaskan makana ayat-ayat 
Al-Qur’an, terutama pada soal-soal alam (fisika) atau ayat-
ayat kauniyah. 
 Tafsi>r ‘Ijtima’i>, yaitu penafsiran yang melibatkan kenyataan 
sosial yang berkembang di masyarakat.
31
 
Dari berbagai rincian aliran-aliran tafsir yang ada, penulis melihat 
bahwa tafsir al-Nibra>s memiliki beberapa corak, sekalipun yang paling 
dominan adalah lughawi dan corak adabi> ijtima‘i. Untuk lebih detailnya 
terkait dengan corak-corak dalam tafsir al-Nibra>s, berikut penjelasannya: 
a. Corak Lughawi 
Syeikh Ali Jum’ah dikenal sebagai salah satu ulama yang 
begitu memahami dengan detail kesusastraan Arab, bahkan 
pemakaian-pemakaian kalimat bahasa Arab di tempat-tempat 
tertentu hingga rahasia-rahasia yang terdapat di dalam bahasa Arab. 
Jika pembaca berinteraksi langsung dengan tafsir al-Nibra>s, 
maka bisa dipastikan banyak pembahasan-pembahasan seputar 
bahasa. Salah satu contohnya adalah: 
                                                             
31  Ibid., 18-19. 

































ولذ روشٔا ِٓ لثً في ِذاخً ٘زا اٌرفغنً: أْ أسماء الله الحغنى في  
ش ِٓ ِائح وخمغنٌ عاِا، وفي اٌغٕح ِائح وأستعح وعرىْ اٌمشآْ أوص
اسمًا، وعٕذِا تحزؾ الدىشس تجذ٘ا طاسخ ِائرنٌ وعششَٓ اسمًا، 
تعؼها طفاخ وّاي، وتعؼها طفاخ جماي، وتعؼها طفاخ 
ظلاي، ـاعُ اٌىشيم (الله) ِٓ طفاخ اٌىّاي، و٘زا الإعُ الجًٍُ 
سع، وَذي تىٍٗ عٍُٗ (الله) لا وظىد لدصٍٗ في أٌ ٌؽح عًٍ وظٗ الأ
عثؽأٗ وذعالى؛ لأٔٗ ِىىْ ِٓ أٌؿ ولاَ ولاَ و٘اء، ـئرا ؼزـد 
الأٌؿ ذظثػ (لله)، وإرا ؼزـد اٌلاَ ذظثػ (ٌٗ)، وإرا ؼزـد 
اٌلاَ الأخشي َرثمً اٌؼّنً (٘ى)، ـلا إٌٗ إلا ٘ى، ـهى إرا اعُ 
وشيم َذي تىٍٗ عٍُٗ عثؽأٗ، وَشنً إلى أْ الله ِمظىد اٌىً، ـهً 
)ِصلا في الإنجٍُضَح DOGا إٌّط ِىظىد في أٌ ٌؽح؟ ـىٍّح: (٘ز
) عًٍ D) ـهً ذذي اٌـ (O) أو اٌـ (Gعٕذِا نحزؾ اٌـ (
شُئ؟ أتذًا، لا ذذي عًٍ شُئ، ـٍُظ عًٍ وظٗ الأسع ٌؽح ذذي 
عًٍ وٍّح (الله) بهزا اٌشىً، تاٌشؼُ ِٓ وظىد شلاشح آلاؾ 
ثماْ وعششَٓ ٌؽح؛ وعرّائح ٌؽح عًٍ وظٗ الأسع، شائع ِٕها عًٍ 
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dikala menafsirkan ayat basmalah di dalam surat Al-Fatihah. 
Beliau membandingkan antara bahasa Arab dengan bahasa Inggris, 
mana yang paling unggul. Beliau menjelaskan tentang Nama yang 
Maha Mulia ‚للها‛. Beliau menyebutkan bahwa Lafadz ‚للها‛ dari 
bahasa Arab, dan bahasa-bahasa lain tidak ada yang mampu 
menandingi. Sebab setiap huruf dari lafadz ‚للها‛ semuanya 
menunjukkan kepada Allah SWT. Dari alif-nya, dua la>m hingga 
ha’nya. Jika alif-nya dihapus, maka akan terbaca ‚lillah‛, dan bila 
la>m pertama juga dihapus, maka akan terbaca ‚lahu‛, dan jika pun 
la>m yang ke dua juga ikut dihapu dan tersisa satu huruf, yaitu ha’, 
maka akan terbaca ‚hu‛, La ilaha illa Hu. Jadi semua huruf dalam 
lafadz Allah, semuanya menunjukkan tentang Allah, sekaligus isyarat 




Kata tuhan jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris adalah 
‚GOD‛. Bila salah satu hurufnya dihapus, G, O, maka huruf tidak 
akan menunjukkan kepada sesuatu apa pun. Sekalipun di muka bumi 
ini ada 3600 macam bahasa, namun tidak ada satu pun yang dapat 
menunjukkan kepada Allah sebagaimana yang terdapat dalam bahasa 
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Contoh lainnya, adalah dikala Syeikh Ali menafsirkan ayat 3 
surat Al-Baqarah. Beliau mengungkap sisi-sisi indah bahasa Arab 
yang lain, misalnya al-Ishtiqa>q.35  
 تيٌا خاٍّىٌا عّتج حُتشعٌا حؽٌٍا في حُطاخ نإ٘و اهؼعت ٗثشَ
 ،قامرشلإات حُطالخا ٖز٘ ًّغذو ،اهُٕت طتاس ٓع سؽثذو ،اؼعت
 ًو :ءاٍّعٌا يال ؛خادشفلدا ُهـ في قامرشلإا حُؼل ششأ لىإ شظٔاـ
ءافٌاو ْىٌٕات أذثذ حٍّو-  سٌاصٌا ؾشلحا ٓع شظٌٕا غؽت–  ْىىَ
 ،جىمت ٖسذط ِٓ ءاىلذا ضشخأ ٌأ )خفٔ( :ِٕٗو ،ضوشلخا :ا٘إعِ
أ :ٌأ )سفٔ( و و ،باعٌٍا ِٓ نًغُت اتىؽظِ ظفٌٕا ضشخ
 ضشخ :ٌأ )شفٔ( و ،اهلشـو ءٍشٌا ءاضظأ ضشخأ ارإ )شفٔ(
 و ،َٓشخِا لىإ هِٕ ضشخ ئُش دىظو نيعذ )عفٔ( و ،حعشغت
.هِٕ ضشخ ياِ دىظو نيعَ :)كفٔ(36 
 
Beliau menyatakan bahwa ada dampak yang begitu signifikan 
di dalam memahami kosa-kata Arab jika dibersamai dengan 
memahami kaidah al-Ishtiqa>q ini. Para ulama menyatakan, bahwa 
setiap kalimat yang didahului oleh huruf nu>n dan fa’ –tanpa melihat 
                                                             
34 Ibid., 
35 Mengeluarkan sebuah lafadz dari yang lain, dengan syarat ada keterikatan antara 
makna dan urutannya sekaligus sighot keduanya berubah. Lihat: Ali ibn Muhammad al-Shari>f al-
Jurja>ni al-Husaini> al-Hanafi>, Kita>b al-Ta‘ri>fa>t, cet.3 (Beirut: Da>r al-Nafa>’is, 2012), 84.  
36 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 289. 

































huruf yang ketiga –maknanya adalah keluar (ضوشلخا). Contohnya 
kalimat خفٔ yang berarti mengeluarkan udara dari dadanya dengan 
kuat; سفٔ artinya mengeluarkan nafas disertai sedikit air liur; شفٔ 
berarti apabila mengeluarkan bagian-bagian sesuatu lalu kemudian 
mencerai-beraikannya; شفٔ artinya keluar dengan cepat; عفٔ artinya 
ada sesuatu yang keluar dari dirimu menuju orang lain; كفٔ artinya 
ada harta yang keluar dari dirimu. Dan kalimat كـإِ (munafik) 
artinya telah keluar dari jamaah atau golongan.
37
 
Di halaman berikutnya, Syeikh Ali masih melanjutkan 
penjelasannya mengenai masalah bahasa, khususnya pada ayat 3 surat 
Al-Baqarah menyinggung banyak masalah al-Ishtiqa>q.  
 ،كشٌا نىعبم ْىىذ َلاٌاو ءافٌات أذثذ حٍّو ٌأ :اؼَأ بشعٌا يىمرـ
 كٌاـ( :لىاعذ ٌٗىل ِٕٗو ،نٌفظٔ حثلحا كش :ا٘إعِ )كٍـ( :إٌىمـ
 اهُـ عؼٌُ عسلأا كش :ٌأ ،)ػٍـ( و ،كش ٌأ )يىٌٕاو ةلحا
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 ،عسلأا كشت َىمَ ٌزٌا ى٘ ٗٔلأ ،غلافٌا اهِٕو ،اهششنزأ ،جسزثٌا
ازى٘و.38 
 Apabila orang Arab berkata kalimat yang awalannya 
didahului huruf fa’ dan la>m maka artinya adalah membelah (ّكش), 
contohnya kalimat كٍـ artinya adalah membelah biji menjadi dua 
bagian, termasuk juga fiman Allah (يىٌٕاو ةلحا كٌاـ).39 Dan 
kalimat ػٍـ artinya adalah membelah (membajak) bumi untuk 




Yang diungkap penulis diatas, dalam masalah bahasa yang ada 
dalam tafsir al-Nibra>s belum bisa dikatakan mewakili luasnya 
pembahasan-pembahasan seputar kebahasaan dalam tafsir al-Nibra>s. 
Bahkan tidak jarang Syeikh Ali mengajak pembaca untuk mendalami 
bahasa Arab, baik dari kaidah-kaidahnya, keindahan-keindahannya 
dan bahkan rahasia-rahasia di dalamnya. Lebih-lebih jika ingin 
                                                             
38 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 290. 
39 QS. Al-An‘a>m: 95.  
40  Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 290. 

































mendalami Al-Qur’an dan al-Sunnah, bisa dihukumi ‚wajib‛ tahu 
bahasa Arab.   
b. Adabi> Ijtima‘i> 
Corak ini juga bisa disebut dengan corak sosial budaya 
kemasyarakatan (meminjam bahasa Quraish Shihab), yakni satu 
corak tafsir yang menjelaskan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an, yang 
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha untuk 
menanggulangi penyakit atau masalah mereka berdasarkan petunjuk 
ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam bahasa yang 
mudah dimengerti tapi indah didengar.
41
 
Tafsir al-Nibra>s tidak bisa dilepaskan dari corak ini, sebab 
tafsir ini lahir dizaman meningkatnya problem-problem 
kemasyarakatan. Salah satu contohnya adalah jawaban beliau terkait 
pertanyaan sebagian orang, mengapa kaum muslim mengalami 
kemunduran? 
لدا ؿٍتخ ارالد :يأغَ طإٌا غعت اىظشخ ُهملأ :يىمٕـ !!؟ْىٍّغ
 ،ٖشعأت عّرعٌٍّ اّع ارسم ْىىذ تيٌا ،حُعاّلجا يىمرٌا ذؼ ٓع
 ،ُعٔ ،يىمرٌا ٓع ضشنخ لم ٓنح :ْىٌىمَ صاخشلأا غعت يشرـ
 للها هِشىَ ؾىعو ،كـىذو ػعٕذ ؾىع ازٌو ضشتخ لم دٔأ
 ،)َٓزٌا( حٍّو ًٍع إُثِ ْىىَ ْأ َٓذٌا ازلذ ذَشٔ إٕىٌو ،لىاعذ
                                                             
41  Ibid., M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 72-73. 

































 تيٌاو حٍّوو ،طّرلمجا في اهعىُشو ،يىمرٌا َىّع اهِٕ دافرغَ
 ُٗـ ظٌُو ،اُظخش إَد ظٌُو جىعد َٓد ٗٔأ دثصذ ٖز٘ )َٓزٌا(
)ػٍتو ِٓآ( ًت ،)دىعاو ِٓآ(.42 
Sudah dibahas pada sub bab III jawabannya, dimana jawaban 
Syeikh Ali merujuk kepada lafadz ‚al-Ladhi>na‛ pada ayat 3 surat Al-
Baqarah, dimana beliau menegaskan bahwasannya di dalam beragama 
ini kita tidak boleh keluar dari kaidah ‚al-Ladhi>na‛  yang menuntut 
adanya ketaqwaan secara merata, bukan hanya sebagian, serta harus 
menyebar di berbagai elemen masyarakat. Begitu juga lafadz ‚al-
Ladhi>na‛  tersirat sebuah makna, bahwa agama ini adalah agama 
yang mengajak dan bukan hanya mementingkan perorangan, artinya 
bukan hanya beriman kemudian diam, akan tetapi setelah beriman ia 
harus juga menyampaikan (kepada yang lainnya).
43
 
Contoh lainnya, ada pada ayat 6-7 surat Al-Baqarah 
 في اٍُعٌا نًذاعذٌاو ،حّىلمحا ذعاىمٌا عؼَ ْأ ذَشَ للها ْأىـ
 ًطلأا ْأو ،َٓذٌا ازلذ غلاثٌا حٔاِلأ نٌٍّؽرلدا بادآ حِىّظِٕ
 ابمس ًت ،ٗللاطإ ًٍع ٍغٌ نيافرٌا از٘ ٓىٌو ،غلاثٌا في نيافرٌا ى٘
ؾشظَٕ ْأ حّىلحا ًؼرمِ ْاو  ،ٗغفٔ ٗت كٍعرذلا ْأو ،ٕٗع ءشلدا
 ،حـشعلدا َذع ًُثل ِٓ دغٌُ دوذظٌا حٍع ْأ ءلابج ٌٗ ػؼذا ارإ
                                                             
42 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 286. 
43 Ibid.,  

































تً ِٓ لثًُ الدعأذج والدىاتشج، والإطشاس عًٍ المجادٌح في الحك تعذ 
 ِاذثنٌ.
و٘زا وٍٗ ٍَفد إٌظش إلى أْ تحىًَ اٌمٍة إلى الذذاَح شأْ إلذٍ 
الله ذعالى وؼذٖ، وأْ لزغ، وذظشؾ ستاني خاٌض، وأٔٗ تُذ 
اٌعثذ اٌزٌ ششـٗ الله ذعالى تششؾ اٌذعىج إٌُٗ، إندا ٘ى لائُ 
تاٌثلاغ ـمط، وأْ تحىًَ اٌمٍة إلى اٌمٕاعح واٌمثىي ٌُغد تُذٖ، 
ولا ٍ٘ ِٓ شأٔٗ، ـىأٔٗ عثؽأٗ ٕ٘ا َغٍٍ لٍة اٌمائُ تاٌثلاغ، 
وَمىي ٌٗ: (إٔه لا تهذٌ ِٓ أؼثثد وٌىٓ الله َهذٌ ِٓ َشاء)، 
 مىي ٌٗ: (ٌُظ ٌه ِٓ الأِش شٍء).وَ
والحاطً: أْ ٘زٖ اَِح ذغٍُح ٌمٍة إٌبي طًٍ الله عٍُٗ وعٍُ، 
ووأْ الله ذعالى َمىي ٌٗ: لاذز٘ة ٔفغه عٍُهُ ؼغشاخ، إر 
اٌمؼُح ٍ٘ أٔه ِثٍػ، وٌُغد خاٌما ٌٍهذاَح، تً اٌزٌ نسٍك 
 الذذاَح في لٍمىب اٌعثاد وَىـمهُ ٘ى الله ذعالى.
عشـىا ٘زا وذفهّىٖ؛ لأساؼىا أٔفغهُ، وٌُثٍؽىا  وٌىأْ اٌذعاج
ؼذز في اٌثلاغ  وُ٘ لا َٕرظشوْ إٌرعح، إندا َثٍؽىْ لله، ولدا
  44.ذشٕط أو ؼضْ أو أعً
 sahabmem ilA hkieyS tubesret taya nakrisfanem malad iD
 i’ad arap adapek uata )amaga( naiapmaynep halasam gnatnet
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khususnya. Bahwa Allah pada ayat 6-7 ini seakan-akan memberikan 
sebuah kaidah-kaidah dan undang-undang dalam mengatur etika-
etika para da’i, bahwa di dalam mengajak kepada agama Allah 
disamping ia harus bersungguh-sungguh, ia juga harus berkorban. 
Disisi lain, ia harus tetap sadar diri bahwa hidayah itu bukanlah 
miliknya melainkan kehendak Allah. Ia juga harus sadar diri bahwa 
tugas utamanya adalah menyampaikan, untuk masalah hati orang 
yang diajak menerima atau tidak sama sekali bukan andilnya, 
sehingga Allah berfirman, yang dengan firman-Nya ini seakan-akan 
Allah ingin menghibur hati para da’i 
 ُ ٍَِعَأ َىُ٘ َو ُءاَشَ ِٓ َِ  ٌِذِهَ َٗ ٌَّا َّ ِىٌََو َدِثَثِؼَأ ِٓ َِ  ٌِذِهَذ لا َهَِّٔإ
( َٓ َِذَرِهُّ ٌْاِت٦٥) 
 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 




 َْ ىُّ ٌِاَظ ُِ ُهَِّٔئَـ ُِ ُهَتِِّزَعَُ ِوَأ ُِ ِهٍََُِع َبىُرَ ِوَأ ٌءٍِ َش ِشِ لأا َٓ ِ  َهٌَ َظٌَُِ 
                                                             
45 QS. Al-Qas}as}: 56; Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for 
Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 392. 

































Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena 
Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.
46
 
 Contoh berikutnya ada pada penafsiran terhadap ayat ‚al-
Rah}ma>n al-Rah}i>m‛ atau ayat ke tiga dalam surat Al-Fatihah. Ialah 
seyogyanya didalam bersosial atau bermasyarakat, apabila ada 
seseorang yang memberikan kita sesuatu, atau berbuat baik kepada 
kita, kita mengucapkan terimakasih kepadanya. Sebab Rasulullah 
bersabda, ‚Orang yang tidak pandai berterimakasih kepada manusia, 
sejatinya ia tidak berterimakasih kepada Allah.‛47 
 Syeikh Ali menyebutkan bahwa pada permulaan surat Al-
Fatihah (ُُؼشٌا ٓحمشٌا للها ُغت) disitu ada makna al-Tashri>f 
(pemuliaan) sedang di ayat ke 2 (نٌلداعٌا بس لله ذّلحا) ada makna 
takli>f (perintah), yang mengandung adanya mashaqqah (kesulitan).  
kemudian datang ayat ketiga ini (ُُؼشٌا ٓحمشٌا) untuk kembali 
menyadarkan manusia, bahwa Tuhan yang memberikan takli>f 
memiliki sifat Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, serta 
memberitahukan apa rahasia dibalik Firman Allah yang diulang-
                                                             
46 QS. Ali Imra>n: 128; Ibid., 66.  
47 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 231. 

































ulang, Allah berfirman: Aku adalah Maha Rahman, Aku adalah Maha 
Rahim, Aku adalah Maha Rahman, Aku adalah Maha Rahim. Hal 
tersebut untuk menunjukkan bahwa agama ini senantiasa dalam 
kasih-sayang dan seterusnya berada dalam kasih-sayang. Oleh sebab 
itu juga Rasulullah bersabda: ‚Orang-orang yang suka mengasihi 
akan dikasihi sang Maha Kasih, maka Kasihilah orang-orang di muka 
bumi ini, niscaya penduduk langit akan mengasihimu.‛48 
 Ini lah manhaj yang harus ditempuh di dalam bersosial dan 
bermasyarakat, sehingga Firman yang berada di posisi terdepan –dari 
segi urutan mushaf –memberikan sebuah pelajaran berharga, bahwa 
kasih sayang adalah asas atau pijakan utama di dalam berinteraksi 
dengan semua makhluk di semesta ini.
49
 
 Masih banyak lagi sederet jawaban-jawaban Syeikh Ali 
Jum‘ah dalam tafsir al-Nibra>s seputar permasalahan-permasalahan 
sosial, yang tentunya dijawab melalui firman-firman Allah. 
c. Corak S}u>fi 
Adanya corak sufi dalam tafsir Syeikh Ali tidak bisa 
dielakkan, salah satu alasan terbesarnya adalah bahwa beliau 
merupakan mursyid dari T}ari>qah al-‘Aliyyah al-S}iddiqiyah al-
Syadzuliyah. Dimana beliau adalah yang ditunjuk langsung oleh guru 
beliau Syeikh Abdullah al-S}iddiqi> al-Ghumari>, salah seorang ulama 
                                                             
48 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 231-233..  
49 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 234. 

































kelahiran T}anjah, Maroko untuk melanjutkan estafet t}ari>qah al-
S}idiqiyyah. 
Salah satu penafsiran beliau yang memiliki kaitan dengan 
kajian-kajian tasawwuf adalah sebagaimana pada ayat 3 surat Al-
Baqarah 
( َْ ىُمِفَُِٕ ُِ ُ٘ إَْلَصَس اَّ ِ َو َجلاَّظٌا َْ ىُّ ُِمََُو ِةَُِؽٌْاِت َْ ىُِٕ ِؤَُ َٓ َِزٌَّا٣) 
 (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 




 Di dalam masalah sholat, beliau menyebutkan bahwa 
mendirikan sholat itu ada tingkatannya, yang pertama adalah: 
menggugurkan kewajiban, yaitu dengan cara berwudhu’ menghadap 
kiblat, sholat ketika masuk waktu sholat, menutup aurat, mensucikan 
pakaian, badan dan tempat. Ini tingkatan yang pertama.
51
 
Tingkatan berikutnya adalah menuntut kekhusu’an di dalam 
sholat, sehingga Allah mensifat orang-orang mu’min dengan firman-
Nya 
              
                                                             
50  Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women 
(Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2. 
51  Ibid., Tafsir al-Nibra>s 295. 

































 (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya.
52
 
Khusu’ pun ada dua. Yang pertama khusu’ secara lahir, yaitu 
dengan cara menaruk tangan kanan diatas tangan kiri, melihat kepada 
tempat sujud, dan lain sebagainya. Suatu ketika Sa‘id ibn al-
Musayyib melihat seseorang yang menggerak-gerakkan tangannya 
pada jenggot dan bajunya padahal ia sedang sholat, kemudian Sa‘id 
ibn al-Musayyib berkata: ‚Andaikata hati orang ini khusu’, maka 
anggota tubuhnya juga akan khusu’.‛ Khusu’ pertama dimulai dari 
anggota lahir, namun ini saja tidaklah cukup, karena hanya khusu’ 
dzahirnya saja, sedangkan Nabi bersabda, ‚Sesungguhnya Allah tidak 
melihat kepada jasad kalian, atau pun fisik kalian melainkan melihat 
kepada hati kalian. ‛ Oleh karena itu, khusu’ yang paling penting 
adalah khusu’ nya hati, karena jika hati khusu’, maka anggota lahir 
juga akan khusu’, karena khusu’nya anggota tubuh akan membantu 
kepada khusu’nya hati. 53 
 Misalnya seperti dzikir kepada Allah. Ada sebagian yang 
dzikir dengan lisannya saja, benar ia akan diberikan pahala, namun itu 
saja tidak cukup. Karena hakikat berdzikir yang akan membawa 
kepada keistiqomahan adalah yang dibersamai hadirnya hati. Maka 
apabila berkumpul antara dzikir lisan dengan dzikir hati, sampailah 
                                                             
52 QS. Al-Mu’minu>n: 2.  
53 Ibid., Tafsir al-Nibra>s 296. 





































Contohnya lagi adalah sebagaimana terdapat pada penafsiran 
Syeikh Ali terhadap ayat 3 surat Al-Fatihah, disana beliau 
menyebutkan bahwa salah satu asas dari beberapa asas keimanan 
adalah, jawaban dari 3 pertanyaan yang selalu dipikirkan oleh 




Terkait masa lalu, manusia bertanya pada dirinya –sedang ia 
merenungi sesuatu yang ada pada semesta ini dan sesuatu dalam 
hidupnya: dari mana aku dan dari mana asalku? Kemudian Allah 
menjawab bahwa ia adalah ciptaan-Nya 
َّظٌا ًِ َت ِٗ ِٔوُد ِٓ ِ  َٓ َِزٌَّا َكٍََخ اَراَِ  ٍِٔوُسَأَـ ِٗ ٌَّا ُكٍَْخ اَزَ٘ ٍِـ َْ ىُّ ٌِا
( ٍنٌِثُِ  ٍيلاَػ١١)56 
Kemudian datang pertanyaan ke dua, apa yang kami kerjakan 
disini? Kenapa Tuhan kami menciptakan kami?. Kemudian Allah 
menurunkan wahyu, mengutus utusan-utusan, dan menurunkan 
beberapa kitab demi menjawab pertanyaan ini. Allah berfirman: 
                                                             
54  Ibid., 
55 Ibid., 235-236. 
56 QS. Luqma>n: 11. Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 235-236. 

































                
untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang.57 
                 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.58 
            
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi."59 
 ِٗ ٌَُِِإ اىُتىُذ َّ ُش ُٖوُشِفِؽَرِعاَـ اَهُِـ ُِ ُوَشَّ ِعَرِعاَو ِعِسلأا َٓ ِ  ُِ ُوَأَشَِٔأ َىُ٘
َّ ِإ ( ٌةُِعُِ  ٌةَِشَل ٍِِّتَس٥١) 
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."60 
                                                             
57 QS. Al-Ma’idah: 48; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya 
Special for Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 116. 
58 QS. Al-Dza>riya>t: 56; Ibid., 523. 
59 QS. Al-Baqarah: 30; Ibid., 6. 
60 QS. Hu>d: 61; Ibid., 228. 

































                   
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.61 
 Allah menjelaskan kepada kita semua, bahwa kita berada 
disini (bumi) adalah untuk beribadah, ta’at, memakmurkan bumi, 
menyucikan jiwa. Dan ini semua yang dinamakan takli>f, sekaligus 
yang menjadikan berbeda antara orang beriman dan tidak.62 
 Sedangkan pertanyaan ke tiga adalah: apa yang akan 
terjadi besok? Kemaren kita mendapati diri kita masih anak-anak, 
kemudian menjadi remaja, kemudian berada di umur antara 30-50, 
kemudian tua, kemudian berada diambang kematian, kemudian mati. 
Sebagian diantara kita ada yang disegerakan (mati), dan sebagian 
yang lain masih hidup didunia, semuanya tidak lepas dari ajal, yang 
mana tidak bisa dimajukan atau pun dimundurkan. Kemudian masih 
kebingungan, apa setelah mati?, kehidupan apa setelah kehidupan 
dunia? kemudian wahyu dari Allah menjawab, bahwa nanti ada hari 
Kiamat, hari perhitungan akhir, dan bahwa Allah yang 
membangkitkan dan yang mengumpulkan kita, kemudian ditegakkan 
timbangan, lalu disana ada siksaan dan ada pahala. Maka hari Kiamat 
merupakan salah satu rukun dari beberapa rukun Iman, yaitu beriman 
kepada hari akhir. Tiga pertanyaan tadi menurut kaum muslim juga 
                                                             
61 QS. Al-Shams: 9-10; Ibid., 595. 
62 Ibid., Tafsir al-Nibra>s 236.  

































biasa disebut dengan al-As’ilah al-Kulliyah (pertanyaan yang 
mencakup segalanya).63 
Sekalipun dalam al-Nibra>s yang sudah dibukukan ada corak 
s}u>fi-nya, tapi menurut penulis masih belum terlalu terlihat, dan bisa 
jadi akan terlihat dan terang benderang ketika penulisan tafsir al-
Nibra>s ini dilanjutkan ke seri-seri selanjutnya. 
Salah satu alasan terkuatnya adalah, karena majelis majelis 
keilmuan yang dibina langsung oleh Syeikh Ali, aroma s}u>fi-nya 
semakin kental. Terlebih beliau –sebagaimana paparan sebelumnya –
dinobatkan menjadi Syeikh atau mursyid dari t}ari>qah al-S}iddi>qiyah 
al-Shadhuliyah. 
                                                             
63 Ibid., 236-237. 
































VALIDITAS PENAFSIRAN ALI JUM‘AH 
A. Metode Penafsiran Ali Jum‘ah 
M. Ridlwan Nasir dalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir 
Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, memaparkan bahwa yang dimaksud 
dengan metode penafsiran adalah cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, 
baik yang didasarkan atas pemakaian sumber-sumber penafsirannya, atau 
sistem penjelasan tafsir-tafsirannya, keluasan penjelasan tafsirannya, 
maupun yang didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.1  
Jika melihat kepada masa-masa awal pertumbuhan ilmu tafsir, 
metode penafsiran hanya dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: (1). al-Tafsi>r bi 
al-Ma’thur (2). al-Tafsi>r bi al-Ra’yi. Yang pertama ialah tafsir yang 
berdasarkan pada kutipan-kutipan yang sahih. Atau dengan kata lain, 
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan Sunnah Nabi, 
dan Al-Qur’an dengan perkataan sahabat nabi, sebagaimana diyakini bahwa 
para sahabatlah yang paling faham dan mengetahui kandungan Kitabullah. 
Dan pilihan terakhir, adalah menafsirkan Al-Qur’an dengan apa yang 
dikatakan oleh tokoh-tokoh besar tabi’in, karena pada umumnya mereka 
menerimanya dari para sahabat.2 Sedangkan yang ke dua ialah tafsir yang di 
1 M. Ridlwan Nasir,  Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-
Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 14. 
2 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabah}ith fi Ulu>m al-Qur’a>n terj. Drs. Mudzakir AS. (Bogor: 
Lintera Antar Nusa, 2007), 482-483 
                                                             

































dalam menjelaskan maknanya mufassir hanya berpegang pada pemahaman 
sendiri dan penyimpulan (istinba>t}) yang didasarkan pada ra’yu semata.3 
Selanjutnya, para pakar tafsir memiliki perbedaan pandangan 
mengenai klasifikasi metode-metode penafsiran Al-Qur’an. Al-Farmawi 
misalkan, ulama berkebangsaan Mesir yang dianggap pencetus pertama atas 
lahirnya metode penafsiran yang baru, tafsir tematik, beliau memaparkan 
tentang cakupan metode-metode tafsir yang dikemukakan oleh ulama 
mutaqaddimi>n dengan ketiga coraknya: al-Ra’yu, al-Ma’thur, dan Isha>ri, 
disertai dengan penjelasan tentang syarat-syarat diterimanya suatu 
penafsiran serta metode pengembangannya; dan mencakup juga metode-
metode muta’akhkhiri>n dengan ke empat macamnya:  tah}li>ly, ijmaliy, 
muqa>rin dan mawd{u‘i>. Pemaparan demikian, juga dikemukakan oleh pakar 
tafsir berkebangsaan Indonesia, Quraish Shihab. Namun berbeda lagi dengan 
yang diketengahkan Prof. Dr. H. Abd. Djalal, HA yang membagi metode 
tafsir menjadi 4 (empat), yaitu tinjauan dari segi sumber penafsiran, cara 
penjelasan, dan keluasan penjelasannya serta sasaran dan tertib ayat yang 
ditafsirkan. Ada juga yang membaginya menjadi tiga macam, sebagaimana 
pemaparan Abdurrahman: metode naqli (bi al-Ma’thur), lughawi, dan aqli / 
ijtihadi.4 
Berikutnya, M. Ridlwan Nasir yang mengklasifikasikan metode 
penafsiran Al-Qur’an dari beberapa aspek: 1). Dari aspek sumber 
penafsirannya, metode penafsiran dibagi menjadi tiga, yaitu tafsi>r bi al-
3 Ibid., 488. 
4 Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, 14. 
                                                             

































Ma’thu>r, tafsi>r bi al-Ra’yi, dan tafsi>r bi al-Iqtira>n; 2). Dari aspek cara 
penjelasannya, metode penafsiran dibagi menjadi dua, yaitu tafsi>r baya>ni> dan 
tafsi>r muqa>rin; 3). Dari aspek keluasan penjelasannya, metode penafsiran 
dibagi menjadi dua, yaitu tafsi>r ijmali> dan tafsi>r tafs}i>li>; 4). Dari aspek urutan 
ayat yang ditafsirkan, metode penafsiran dibagi menjadi tiga, yaitu tafsi>r 
tah}li>li>, tafsi>r mawd}u>‘i>, dan tafsi>r nuzu>li>.5 
Paparan metode penafsiran terakhir ini yang akan dijadikan rujukan 
oleh penulis, untuk melihat bagaimana adanya sumber penafsiran, cara 
penjelasan, keluasan penjelasan, dan sasaran tertib ayat yang ditafsirkan, 
serta mencoba untuk meneliti dan menemukan beberapa kelebihan dan 
kekurangan dari tafsir gubahan Syeikh Ali Jum’ah, al-Nibra>s fi Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m. 
1. Sumber Penafsiran tafsir al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 
Jika merujuk kepada klasifikasi metode penafsiran Al-Qur’an 
yang ditawarkan oleh M. Ridlwan Nasir diatas, maka tentu akan 
mengerucut kepada tiga macam, yaitu: tafsi>r bi al-Ma’thu>r, tafsi>r bi al-
Ra’yi, dan tafsi>r bi al-Iqtira>n. 
Sebelum menentukan tafsir Syeikh Ali Jum’ah, al-Nibra>s fi 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m apakah dikategorikan bi al-Ma’thu>r, tafsi>r bi 
al-Ra’yi, ataupun tafsi>r bi al-Iqtira>n, ada baiknya jika terlebih dahulu 
mengetahui pengertian-pengertian dari tiga kategori tadi. 
5 Ibid., 14-17. 
                                                             

































Pertama, bi al-Ma’thu>r . Juga bisa disebut dengan bi al-Riwa>yah 
atau bi al-Manqu>l. Sebuah tafsir bisa dikategorikan tafsir bi al-Ma’thu>r 
jika di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an didasarkan atas sumber 
penafsiran Al-Qur’an, dari Al-Hadi>th, dari riwayat sahabat dan tabi’in.6 
Kedua,  bi al-Ra’yi. Juga bisa disebut dengan bi al-Dira>yah atau 
dengan bi al-Ma’qu>l. Yaitu apabila cara menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an didasarkan atas sumber ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap 
tuntutan kaidah bahasa Arab dan kesusastraannya, teori ilmu 
pengetahuan setelah dia menguasai sumber-sumber tadi.7 
Ketiga, tafsi>r bi al-Iqtira>n (Perpaduan antara bi al-Manqu>l dan bi 
al-Ma’qu>l). Adalah bilamana di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan 
sahih dengan hasil sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat. Kategori 
yang ke tiga ini banyak dipakai dalam tafsir modern, yang ditulis 
sesudah kebangkitan kembali umat Islam. Ada yang menamai kategori 
ke tiga ini dengan sebutan S{ah{i>hu al-Manqu>l wa S}ari>h}u al- Ma’qu>l 
sebagaimana Muhammad Rashid Ridla didalam tafsirnya, Al-Mana>r. 
Ada juga yang menamainya bi al-Izdiwaji, sebagaimana penuturan 
Abdul Djalal HA. Dan juga ada yang menamainya denga Tafsi>r Isha>ri, 
seperti yang diungkapkan oleh Imam Muchlas, MA.8 
6  Ibid., 14. 
7 Ibid., 15. 
8 Ibid., 
                                                             

































Melihat kepada definisi dari ke tiga kategori tadi, sebenarnya 
sudah bisa disimpulkan bahwa tafsir gubahan Syeikh Ali Jum’ah, al-
Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, jika dilihat dari sumber 
penafsirannya, maka masuk kategori tafsir bi al-Iqtira>n (Perpaduan 
antara bi al-Manqu>l dan bi al-Ma’qu>l). Salah satu alasan mendasarnya 
adalah bahwa tafsir ini lahir di abad modern atau zaman millenial 
sekarang ini. 
Namun penulis tidak hanya mengacu kepada kesimpulan diatas 
sebagai tolak-ukur di dalam menilai tafsir Syeikh Ali, akan tetapi juga 
harus disertai dengan bukti atau penjelasan dari tafsir beliau yang 
menunjukkan bahwa tafsirnya adalah perpaduan antara bi al-Manqu>l dan 
bi al-Ma’qu>l atau juga disebut dengan bi al-Iqtira>n. 
Salah satu contohnya adalah, dikala Syeikh Ali menafsirkan 
firman Allah: 
) ﲔﻘﺘﻤﹾﻠﻟ ﻯﺪﻫ ﻪﻴﻓ ﺐﻳﺭ ﻻ ﺏﺎﺘﻜﹾﻟﺍ ﻚﻟﹶﺫ٢( 
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa.9 
 ﱃﺎﻌﺗ ﷲﺍ ﻦﻜﻟﻭ ،ﺪﻴﻌﺒﻟﺍ ﱃﺇ ﺓﺭﺎﺷﻺﻟ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﰲ ﰐﺄﺗ (ﻚﻟﺫ) ﺔﻤﻠﻛ
 ﺮﺼﺒﺗﻭ ﻖﻴﻗﺪﺗ ﺪﻳﺰﻣ ﻦﻣ ﺪﺑﻻ ﻪﻧﺃ ﺔﻘﻴﻘﳊﺍ ؟ﻚﻟﺫ ﺢﺼﻳ ﻒﻴﻜﻓ ،ﺐﻳﺮﻗ
9 Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: 
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2. 
  
                                                             

































 ﻥﺃ ﺕﺪﺟﻭ ﺖﻠﻣﺄﺗ ﺍﺫﺇ ﺖﻧﺃﻭ ،ﺔﻤﻠﻜﻟﺍ ﻩﺬﻫ ﻝﻮﻟﺪﳌ ﺎﻴﻠﻌﻟﺍ ﺕﺎﻳﻮﺘﺴﳌﺎﺑ
ﺗ ﻪﻟﻮﻗ ﺎﳍﺎﺜﻣ ،ﻢﻴﻈﻌﺘﻠﻟ ﰐﺄﺗ (ﻚﻟﺫ) ﺔﻤﻠﻛ ﺐﻴﻐﻟﺍ ﱂﺎﻋ ﻚﻟﺫ) :ﱃﺎﻌ
 ﺪﻌﺑ ﺎﻬﻴﻓ ﺪﻌﺒﻟﺍ ﻥﺄﻛﻭ ،ﻢﻴﻈﻌﺘﻠﻟ ﺎﻨﻫ ﻲﻬﻓ (ﻢﻴﺣﺮﻟﺍ ﺰﻳﺰﻌﻟﺍ ﺓﺩﺎﻬﺸﻟﺍﻭ
 ﻊﻤﺴﻳ ﺎﻣﺪﻨﻋﻭ ،ﺎﺄﺷ ﺔﻤﻈﻌﻟ ،ﻝﻭﺎﻨﺘﻟﺍ ﺓﺪﻴﻌﺑ ﺔﻟﺰﻨﻣ ﰲ ﻮﻬﻓ ،ﺔﻟﺰﻨﻣ
 ،ﺔﻤﻈﻌﻟﺍ ﺮﻌﺸﺘﺴﻳ ،ﺐﻳﺮﻗ ﻪﻧﺃﻭ ﺎﻫﺪﻌﺑ ﺎﻣ ﺪﻫﺎﺸﻳ ﰒ (ﻚﻟﺫ) ﺔﻤﻠﻛ ﰊﺮﻌﻟﺍ
ﻭ ،ﻢﻴﻈﻋ ﻞﺟﺮﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﻥﺄﺑ ﺲﳛ ﻪﻧﺈﻓ ؛ﻞﺟﺮﻟﺍ ﻚﻟﺫ :ﺖﻠﻗ ﺍﺫﺈﻓ ﺎﻣﺪﻨﻋ
 ﺔﻣﺎﺨﻔﻟﺎﺑ ﺱﺎﺴﺣﺇ ﻪﻠﺧﺍﺪﻳ (ﺐﻴﻐﻟﺍ ﱂﺎﻋ ﻚﻟﺫ) :ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﻪﻟﻮﻗ ﻊﻤﺴﻳ
.ﺔﻤﻈﻌﻟﺍﻭ۱۰ 
Di awal menafsirkan ayat ini, Syeikh Ali langsung menyebutkan 
dari sumber bahasa Arab. Beliau menjelaskan bahwa kata “dha>lika” di 
dalam kaidah bahasa Arab menunjukkan arti isyarat kepada sesuatu 
yang jauh. Bagusnya –menurut penulis- beliau langsung memberikan 
pertanyaan kepada pembaca, “Bagaimana bisa (Allah) di dalam ayat ini 
mengisyaratkan kitab (Al-Qur’an yang menjadi pedoman) jauh disana, 
sedangkan Allah adalah maha dekat.” Lalu kemudian beliau mengajak 
pembaca untuk bersama memikirkan apa rahasia dibalik itu, disertai 
dengan jawaban, “dan jika anda renungkan, maka akan anda dapati 
makna dari kata “dha>lika” adalah untuk pengagungan (li al-Ta‘z}i>m)” 
kemudian beliau mencontohkan –bahwa kata ﻚﻟذ tersebut memiliki 
10 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 279. 
                                                             

































makna pengagungan –kepada firman Allah yang lain di dalam surat al-
Sajadah, ayat 6 
) ﻢﻴﺣﺮﻟﺍ ﺰﻳﹺﺰﻌﹾﻟﺍ ﺓﺩﺎﻬﺸﻟﺍﻭ ﹺﺐﻴﻐﹾﻟﺍ ﻢﻟﺎﻋ ﻚﻟﹶﺫ٦(    
Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.11 
Dari sini, Syeikh Ali menyimpulkan bahwa kata  “dha>lika” pada 
ayat ke dua surat Al-Baqarah tadi bermakna pengagungan. Artinya kitab 
Al-Qur’an ini –se-akan-akan –jauh adanya karena  begitu agung. Orang 
Arab apabia mendengan kata ﻚﻟذ yang berarti sesuatu itu jauh, tapi 
hakikatnya dia dekat, disinilah mereka akan merasakan adanya 
pengagungan kepada sesuatu tersebut. Dalam kaidah bahasa Arab juga, 
apabila dikatakan “dha>lika al-Rajulu” maka artinya laki-laki tersebut 
adalah laki-laki yang mulia.12 
2. metode penafsiran al-Nibra>s fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m ditinjau dari 
aspek cara penjelasannya. 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa metode tafsir 
bila ditinjau dari segi cara penjelasannya dibagi menjadi dua bagian, 
baya>ni (deskripsi) dan muqa>rin (komparasi). 
Yang pertama, disebut metode bayani atau deskripsi adalah 
karena menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an hanya dengan memberikan 
11 Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women 
(Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 415.  
12 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 279.  
                                                             

































keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat atau 
pendapat dan tanpa menilai (tarji>h}) antar sumber.13 
Sedang yang kedua, disebut metode tafsir muqarin karena 
sebaliknya. Yaitu membandingkan ayat dengan ayat yang berbicara 
dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis (isi dan matan), antara 
pendapat mufassir dengan mufassir lain dengan menonjolkan segi-segi 
perbedaan.14 
Tafsir syeikh Ali Jum’ah apabila dilihat dari cara penejelasannya 
termasuk metode tafsir muqarin, sebab beliau (Ali Jum’ah) sering 
menyertakan beberapa ayat dengan ayat yang sedang ditafsirkan. 
Artinya korelasi ayat satu dengan yang lain begitu sangat terlihat di 
dalam tafsir al-Nibra>s ini. 
Contohnya mungkin sudah terwakili dalam pembahasan 
sebelumnya, namun penulis ingin menampilkan lagi contoh dari ayat 
lain dalam sub pembahasan ini. Salah satunya adalah firman Allah 
dalam surat Al-Baqarah ayat 11 dan 12 
 ﹶﻥﻮﺤﻠﺼﻣ ﻦﺤﻧ ﺎﻤﻧﹺﺇ ﺍﻮﹸﻟﺎﹶﻗ ﹺﺽﺭﻷﺍ ﻲﻓ ﺍﻭﺪِﺴﹾﻔﺗ ﻻ ﻢﻬﹶﻟ ﹶﻞﻴﻗ ﺍﹶﺫﹺﺇﻭ
)١١) ﹶﻥﻭﺮﻌﺸﻳ ﻻ ﻦﻜﹶﻟﻭ ﹶﻥﻭﺪِﺴﹾﻔﻤﹾﻟﺍ ﻢﻫ ﻢﻬﻧﹺﺇ ﻻﹶﺃ(١٢( 
13 Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, 16. 
14 Ibid., 
                                                             

































Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang 
yang Mengadakan perbaikan." 
Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.15 
Di dalam menafsirkan ayat ini, Syeikh Ali menyebutkan 
beberapa ayat lain pada surat ini maupun pada surat lainnya yang juga 
memiliki kaitan dengan ayat 11-12 dalam surat Al-Baqarah ini. Seperti 
firman Allah kepada Nabi Musa yang juga termaktub dalam surat Al-
Baqarah ayat 60 
ﹺﺇﻭ ﺕﺮﺠﹶﻔﻧﺎﹶﻓ ﺮﺠﺤﹾﻟﺍ ﻙﺎﺼﻌﹺﺑ ﺏﹺﺮﺿﺍ ﺎﻨﹾﻠﹸﻘﹶﻓ ﻪﻣﻮﹶﻘﻟ ﻰﺳﻮﻣ ﻰﹶﻘﺴﺘﺳﺍ ﺫ
 ﻦﻣ ﺍﻮﺑﺮﺷﺍﻭ ﺍﻮﹸﻠﹸﻛ ﻢﻬﺑﺮﺸﻣ ﹴﺱﺎﻧﹸﺃ ﱡﻞﹸﻛ ﻢﻠﻋ ﺪﹶﻗ ﺎﻨﻴﻋ ﹶﺓﺮﺸﻋ ﺎﺘﻨﹾﺛﺍ ﻪﻨﻣ
) ﻦﻳﺪِﺴﹾﻔﻣ ﹺﺽﺭﻷﺍ ﻲﻓ ﺍﻮﹶﺜﻌﺗ ﻻﻭ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹺﻕﺯﹺﺭ٦٠( 
Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah 
daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah 
15 Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: 
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 3. 
 
                                                             

































rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka 
bumi dengan berbuat kerusakan.16 
Contohnya lagi, dalam firman Allah surat al-A‘ra>f ayat 74 dikala 
Nabi S}a>lih} bertutur kepada kaumnya 
                   
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan 
memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di 
tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.17 
 Begitu pula sebagaimana firman Allah kepada Nabi 
Shu‘aib ketika memberikan wejangan kepada kaumnya, firman Allah 
surat Hu>d ayat 85 
ﺍﻮﹸﻓﻭﹶﺃ ﹺﻡﻮﹶﻗ ﺎﻳﻭ  ﻢﻫَﺀﺎﻴﺷﹶﺃ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺍﻮﺴﺨﺒﺗ ﻻﻭ ﻂﺴﻘﹾﻟﺎﹺﺑ ﹶﻥﺍﺰﻴﻤﹾﻟﺍﻭ ﹶﻝﺎﻴﹾﻜﻤﹾﻟﺍ
) ﻦﻳﺪِﺴﹾﻔﻣ ﹺﺽﺭﻷﺍ ﻲﻓ ﺍﻮﹶﺜﻌﺗ ﻻﻭ٨٥( 
 
Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
16 Ibid., 9.  
17 Ibid., 160. 
                                                             

































terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 
muka bumi dengan membuat kerusakan.18 
Sama halnya juga, perkataan Nabi Shu‘aib di dalam surat Al-
‘Ankabu>t ayat 36  
ﹾﻟﺍ ﺍﻮﺟﺭﺍﻭ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﺍﻭﺪﺒﻋﺍ ﹺﻡﻮﹶﻗ ﺎﻳ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ ﺎﺒﻴﻌﺷ ﻢﻫﺎﺧﹶﺃ ﻦﻳﺪﻣ ﻰﹶﻟﹺﺇﻭ ﺮﺧﻵﺍ ﻡﻮﻴ
) ﻦﻳﺪِﺴﹾﻔﻣ ﹺﺽﺭﻷﺍ ﻲﻓ ﺍﻮﹶﺜﻌﺗ ﻻﻭ٣٦( 
Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan, saudara mereka 
Syu'aib, Maka ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah, 
harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka 
bumi berbuat kerusakan".19 
 Syeikh Ali menyebutkan bahwa diantara efek dari 
kemunafikan adalah berbuat kerusakan di muka bumi. Tidak hanya Nabi 
Muhammad saja yang membawa risalah “memakmurkan bumi” namun 
seluruh risalah para nabi sebagaimana dikuatkan dengan adanya firman-
firman Allah tadi. Syeikh Ali menambahkan, bahwa banyak sekali nash-
nash Al-Qur’an yang memerintahkan umat manusia untuk 
memakmurkan bumi bukan malah sebaliknya, merusaknya. Sehingga 
tidak mengherankan bila Allah di dalam firman-firmannya melarang dan 
mengutuk prilaku-prilaku yang menyebabkan kerusakan. Dari sini, 
18 Ibid., 231. 
19 Ibid., 400. 
                                                             

































seseorang sebenarnya telah diajarkan kaidah oleh Allah SWT, yaitu 
apabila Allah melarang suatu hal maka pada dasarnya Allah 
memerintahkan hal yang sebaliknya. Allah melarang manusia berbuat 
kerusakan artinya Allah memerintahkan berbuat kemakmuran.20 
3. Keluasan Penjelasan Tafsir al-Nibra>s. 
Bila dilihat dari aspek keluasan penjelasannya, metode penafsiran 
tafsir al-Nibra>s  termasuk golongan tafsi>r tafs}i>li>, sebab penafsiran di 
dalamnya dilakukan dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, 
sehingga cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik 
pandai,21 dan bukan termasuktafsi>r ijmali>.22 
Salah satu contoh yang akan penulis kemukakan, yang kemudian 
menunjukkan bahwa tafsir gubahan Syeikh Ali ini adalah termasuk tafsir 
yang mendetail atau terperinci dari segi keluasan penjelasannya, salah 
satunya ayat 3 surat Al-Baqarah 
ﹶﻥﻮﻨﻣﺆﻳ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ  ﺎﻤﻣﻭ ﹶﺓﻼﺼﻟﺍ ﹶﻥﻮﻤﻴﻘﻳﻭ ﹺﺐﻴﻐﹾﻟﺎﹺﺑ
) ﹶﻥﻮﹸﻘﻔﻨﻳ ﻢﻫﺎﻨﹾﻗﺯﺭ٣( 
20 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 325-326. 
21 Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, 16. 
22 Yaitu sebuah penafsiran yang dilakukan dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
hanya secara global saja yakni tidak menadalam dan tidak pula secara panjang lebar, sehingga 
bagi orang awam akan lebih mudah untuk memahaminya. Diantara sekian contohnya adalah 
Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m karya M. Farid Wajdi dan Tafsir Wasit} buah karya Majma’ al-Buhu>th 
al-Islamiyah, dan lain sebagainya. Lihat: Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam 
Memahami Al-Qur’an, 16. 
                                                             

































 (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka.23 
 Di dalam menjabarkan ayat ini, Syeikh Ali membutuhkan 
delapan halaman demi menuntaskan apa yang ingin beliau tafsirkan dari 
ayat ini, yang bisa dibilang tidak begitu panjang ayatnya. Hal ini 
berbeda dengan karakteristik kitab-kitab tafsir yang dari segi keluasan 
penjelasannya menggunakan metode global atau ijma>li>, yang condong 
ringkas, dan mungkin hanya membutuhkan satu atau dua halaman saja 
terkait tafsiran ayat ini. 
 yang mendominasi pembahasan atau tafsiran Syeikh Ali 
terkait ayat tiga surat Al-Baqarah ini adalah dalam masalah kebahasaan. 
Seperti keterangan mengenai isim al-Maus{u>l pada awal ayat. Beliau 
merujuk kepada kaidah bahasa Arab, Jika isim al-Maus}u>l jatuh setelah 
Ma‘rifah kedudukannya ialah menjadi sifat. Sebagaimana yang 
tercantum dalam ayat ini, bahwa isim al-Maus}u>l (ﻦﻳﺬﻟﺍ) jatuh setelah 
Ma‘rifah (ﲔﻘﺘﳌﺍ) yang kemudian menjadi landasan bahwa isim al-
23 Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: 
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2. 
                                                             

































Maus}ul pada ayat ini menjadi sifat untuk menjelaskan sifat-sifat atau 
karakteristik orang-orang yang bertaqwa.24 
 Kalimat ﺐﻴﻐﻟﺎﺑ ﻥﻮﻨﻣﺆﻳ ﻦﻳﺬﻟﺍ menurut Syeikh Ali adalah 
komponen pertama atau sifat pertama yang dapat dijadikan pertanda 
bahwa seseorang itu bertaqwa. Kemudian beliau mengutip salah satu 
riwayat dimana Sayyidina Ali ditanya tentang –ciri-ciri –ketaqwaan, 
dan beliau pun menjawab: “(memiliki) rasa takut kepada yang Maha 
Agung (Allah), beramal sesuai al-Tanzi>l (Al-Qur’an), ridha dengan –hal 
–yang sedikit, dan mempersiapkan (diri) demi kematian.”P24F25 
Dalam menafsirkan “ﻦﻳﺬﻟﺍ” Syeikh Ali juga mengemukakan, 
bahwa lafadz tersebut mengandung etika bersosial atau bermasyarakat. 
Ada sebuah pertanyaan yang dilontarkan oleh sebagian orang, “mengapa 
umat muslim mengalami kemunduran?!.” Beliau pun menjawab: 
“Karena mereka telah keluar dari definisi taqwa sosial.” Artinya, dalam 
agama ini kita tidak boleh keluar dari kaidah “ﻦﻳﺬﻟﺍ” yang menuntut 
adanya ketaqwaan secara merata, bukan hanya sebagian, serta harus 
menyebar di berbagai elemen masyarakat. Begitu juga lafadz “ﻦﻳﺬﻟﺍ” 
24 Ibid., Tafsir al-Nibra>s. 285. 
25 Ibid., 
                                                             

































tersirat sebuah makna, bahwa agama ini adalah agama yang mengajak 
dan bukan hanya mementingkan perorangan, artinya bukan hanya 
beriman kemudian diam, akan tetapi setelah beriman ia harus juga 
menyampaikan (kepada yang lainnya).26   
Iman terhadap sesuatu yang ghaib saja tidak cukup –kata Syeikh 
Ali –melainkan juga harus ada aksi atau amal yang menunjukkan adanya 
keimanan tersebut. Mungkin akan didapati pada sebagian orang, ia 
mengatakan beriman atau ia seorang mu’min, ikatan hatinya dengan 
Allah sudah lah benar, tetapi ia tidak sholat, tidak puasa, dan tidak 
mengeluarkan zakat, bagaimana hal ini bisa dibenarkan.?! Jadi memang 
benar bahwa iman kepada hal yang ghaib adalah pilar keimanan, namun 
selanjutnya akan melahirkan bermacam-macam keimanan, seluruh 
bagian keimanan, dan setiap detail keimanan, dan tiangnya pengamalan 
adalah sholat. Oleh sebab itu, setelah ayat yang berbunyi ﻥﻮﻨﻣﺆﻳ ﻦﻳﺬﻟﺍ
ﺐﻴﻐﻟﺎﺑ dilanjutkan dengan ayat ﻼﺼﻟﺍ ﻥﻮﻤﻴﻘﻳﻭﺓ .  
Syeikh Ali juga mengutip salah satu riwayat yang menyatakan 
bahwa sebuah kaum berkata: “kami memperbaiki prasangka kami 
kepada Allah, ” tapi mereka telah berdusta. Jika benar mereka 
26 Ibid., 286. 
                                                             

































memperbaiki prasangkanya kepada Allah niscaya mereka akan juga 
memperbaiki amal-amal mereka.27 
Dalam ayat ini ada tiga poin penting –sebagaimana penuturan 
Syeikh Ali –yang pertama, kembali kepada hal yang ghaib yang 
kemudian menjadi asas seluruh keimanan. Yang kedua, kembali kepada 
amal manusia, dimana manfaatnya akan kembali kepada diri mereka 
sendiri, yaitu sholat, sebagaimana firman Allah 
ﹺﺮﹶﻜﻨﻤﹾﻟﺍﻭ ِﺀﺎﺸﺤﹶﻔﹾﻟﺍ ﹺﻦﻋ ﻰﻬﻨﺗ ﹶﺓﻼﺼﻟﺍ ﱠﻥﹺﺇ٢٨  
akan tetapi secara tidak langsung (manfaat sholat) juga 
memberikan dampak kepada orang lain. contohnya adalah, tatkala di 
dalam sebuah masyarakat semuanya rata-rata adalah orang yang 
terdorong mendirikan sholat, maka mereka juga akan terdorong di dalam 
amar ma’ruf nahi munkar. Poin yang ke tiga, adalah ibadah yang 
manfaatnya bersentuhan langsung dengan orang lain, yaitu firman Allah 
ﹶﻥﻮﹸﻘﻔﻨﻳ ﻢﻫﺎﻨﹾﻗﺯﺭ ﺎﻤﻣﻭ٢٩  
Seperti jika saya berinfaq kepada orang yang berhak, ia akan 
langsung merasakan manfaat dari sesuatu yang saya infaq-kan, yang 
mungkin bisa digunakan untuk melunasi hutangnya, atau 
27 Riwayat dari ibnu Abi al-Dunya. Ibnu al-Jauzi di dalam kitabnya Kashf al-Mushkil 
menyatakan bahwa riwayat tersebut adalah perkataan dan atau wejangan Imam Hasan al-Bashri. 
Lihat: Ibid., 
28 QS. Al-Ankabu>t: 45. 
29 QS. Al-Baqarah: 3. 
                                                             

































menyembuhkan penyakitnya, atau untuk pendidikan anak-anaknya, atau 
untuk digunakan membeli makanan, minuman dan pakaian.30  
Dari paparan diatas sangat bisa dilihat jikalau tafsir yang 
dikarang oleh Syeikh Ali Jum‘ah adalah jenis model tafsir yang 
terperinci, atau tafs}i>li> apabila dilihat dari segi keluasan penjelasannya. 
 
4. Al-Nibra>s dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan. 
Jika merujuk kepada pembahasan sebelumnya, maka ada tiga 
model tafsir bila dilihat dari sasaran dan tertib ayat-ayat yang 
ditafsirkan, tafsi>r tah}li>li>, tafsi>r mawd}u>‘i>, dan tafsi>r nuzu>li>. 
Sebuah karya tafsir bisa disebut tafsir tah}li>li> apabila di dalam 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai 
dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal Surat 
Al-Fatihah hingga Surat Al-Na>s.31 
Dikatakan tafsir mawd}u>‘i> apabila menafsirkan dengan cara 
mengumpulakan ayat mengenai suatu judul atau topik tertentu, dengan 
memperhatikan masa turunnya atau asbabun nuzul ayat, serta dengan 
mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dan mendalam, dengan 
memperhatikan hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lain di dalam 
menunjuk suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang 
dibahas dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.32 
30 Ibid., 287-288. 
31 Ibid., Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, 17. 
32 Ibid., 
                                                             

































Dan dapat dinyatakan sebagai tafsir nuzu>li> apabila di dalam 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai 
dengan urutan turunnya ayat Al-Qur’an.33 
Penulis bisa memastikan bahwa, para pembaca tafsir al-Nibra>s 
akan memiliki kesimpulan yang sama, yaitu tafsir al-Nibra>s termasuk 
tafsir tah}li>li> apabila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang 
ditafsirkan. Karena pembaca akan disuguhi penafsiran seputar Surat Al-
Fatihah di permulaan tafsir al-Nibra>s, yang kemudian dilanjutkan ke 
Surat Al-Baqarah dari ayat 1 hingga 25. Juga bisa dilihat bahwa Syeikh 
Ali di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berurutan sesuai mushaf, 
sekalipun karya tafsir ini masih belum tuntas, atau bisa dibilang masih 
permulaan dalam pembukuan. 
B. Validitas Tafsir Ali Jum‘ah Prespektif Epistemologi 
Dalam teori epistemologi, setidaknya ada tiga teori yang memiliki 
kaitan dengan validitas yang khususnya dalam penelitian ini ialah melihat 
dan mengukur validitas tafsir al-Nibra>s karya Ali Jum‘ah. Ketiga teori itu 
adalah; teori koherensi, korespondensi, dan pragmatik. Berdasarkan  adanya 
sifat relatif tafsir al-Qur’an, dalam hal ini uji validitas tafsir al-Nibra>s karya 
Ali Jum‘ah perlu dilakukan. Uji validitas meliputi hasil tafsir dan sejauh 
mana tingkat keberhasilan dalam menyampaikan pesan yang ada dalam al-
Quran.  
33 Ibid., 
                                                             

































Beberapa alasan kenapa diperlukan meninjau validitas tafsir al-Nibra>s 
karya Ali Jum‘ah. Pertama, mengingat fungsi dari tafsir al-Quran adalah 
sebagai penjelas, oleh karena itu perlu melihat bagaimana penafsiran Ali 
Jum‘ah dalam menyampaikan pesan yang ada dalam al-Quran. Apakah 
bertentangan dengan tradisi tafsir atau sebaliknya. Kedua adalah tentang 
tokoh tafsir tersebut, mengingat Ali Jum‘ah merupakan tokoh pembaharuan 
spiritual, hukum-hukum Islam, sufisme, dan kajian-kajian keagamaan 
lainnya abad ini yang cukup berpengaruh, tentu dengan melihat sejauh mana 
pengaruhnya dalam tafsir yang ditulis oleh Ali Jum‘ah tersebut. Ketiga 
adalah faktor relatif yang dihasilakan oleh tafsir al-Quran. Relatif hasil tafsir 
ini membukan ruang untuk dilakukan uji validitas, apakah telah sesuai tafsir 
tersebut, ataukah malah terjadi penyimpangan. Keempat, konsistensi yang 
diterapkan oleh Ali Jum‘ah dalam tafsirnya, yang meliputi cara penjabaran 
dan pendekatan tafsir yang ia gunakan.  
1. Mengukur dengan Teori Koherensi 
Teori koherensi memberi penjelasan bahwa sebuah tafsir 
dianggap benar apabila hasil tafsir tersebut sesuai dengan proposisi 
sebelumnya dan konsisten menerapkan metodologi yang diterapkan oleh 
seorang mufasir. Teori ini menegaskan bahwa standar kebenaran itu 
terletak pada hubungan internal antara pendapat atau keyakinan itu 
sendiri. Sebagaimana diuraikan sebelumnya, bahwa yang menjadi tolak 

































ukur tafsir itu dianggap benar adalah jika ada konsistensi logis dengan 
proposisi yang diterapkan sebelumnya. 34 
Melihat standar teori koherensi yang digunakan di atas, dapat 
dinilai dari kata kunci yang digunakan dalam teori tersebut, yaitu 
konsistensi dalam penerapan metode yang dibangun oleh Ali Jum‘ah 
dalam menafsirkan. Konsitensi yang diterapkan oleh Ali Jum‘ah 
meliputi pemilihan dan penggunaan pendekatan ilmu us}u>l dalam 
menafsirkan. Sebagaimana yang terdapat di dalam mukaddimah awal 
yang ditulis langsung oleh salah satu murid seniornya Syeikh Usamah 
al-Sayyid al-Azhari, yang juga dikoreksi langsung oleh pemilik karya, 
Ali Jum‘ah. Detailnya sebagaimana berikut, 
 ﺐﻠﻏﺎﻣ ﺭﺎﺒﺘﻋﺎﺑ ﲑﺴﻔﺘﻟﺍ ﺐﺘﻛ ﻒﻴﻨﺼﺗ ﻦﻔﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﺏﺎﺑﺭﺃ ﺪﻨﻋ ﻉﺎﺷ ﺪﻗﻭ
 ﰲ ﺕﺮﻬﻈﻓ ،ﺮﺴﻔﳌﺍ ﺎ ﲎﺘﻋﺍ ﱵﻟﺍ ،ﺔﻴﻤﻠﻌﻟﺍ ﻥﻮﻨﻔﻟﺍ ﻦﻣ ﺎﻬﻨﻣ ﺪﺣﺍﻭ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ
 ﺩﺭﺍﻮﳌﺍ ﻦﻋ ﺔﻧﺎﺑﻹﺍﻭ ﺏﺍﺮﻋﻹﺍ ﰲ ﺪﻬﺘﺟﺍﻭ ،ﺎﺒﻟﺎﻏ ﺍﺭﻮﻬﻇ ﺔﻳﲑﺴﻔﺘﻟﺍ ﻪﺛﻮﲝ
ﺸﻧﺍ ﱵﻟﺍ ﺔﻴﻧﺁﺮﻘﻟﺍ ﺭﺎﺻ ﱴﺣ ،ﻢﻠﻌﻟﺍ ﻚﻟﺫ ﺎﻬﻨﻣ ﺭﺪﲢﻭ ،ﻦﻔﻟﺍ ﻚﻟﺫ ﺎﻬﻨﻣ ﺐﻌ
 ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻤﻓ ،ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻠﻐﻳ ﻡﻮﻠﻌﻟﺍ ﻦﻣ ﻢﻠﻋﻭ ،ﻪﺑ ﻑﺮﻌﻳ ﺖﲰ ﺎﻬﻨﻣ ﲑﺴﻔﺗ ﻞﻜﻟ
 ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻣﻭ ،ﻥﺎﻴﺣ ﰊﺄﻛ ﻮﺤﻨﻟﺎﺑ ﲏﻋ ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻣﻭ ،ﰊﻮﻃﺮﻘﻟﺎﻛ ﻪﻘﻔﻟﺎﺑ ﲏﻋ
 ،(ﺭﻮﺜﻨﳌﺍ ﺭﺪﻟﺍ) ﰲ ﻲﻃﻮﻴﺴﻟﺍﻭ ﲑﺜﻛ ﻦﺑﺍﻭ ﺮﻳﺮﺟ ﻦﺑﺎﻛ ﺮﺛﻷﺍﻭ ﺚﻳﺪﳊﺎﺑ ﲏﻋ
ﺎﺑ ﲏﻋ ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻣﻭ ﺙﻮﺤﺒﺑ ﲏﻋ ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻣﻭ ،ﱯﻠﻌﺜﻟﺎﻛ ﺦﻳﺭﺍﻮﺘﻟﺍﻭ ﺺﺼﻘﻟ
ﻱﺮﺸﳐﺰﻟﺎﻛ ﻥﺎﻴﺒﻟﺍﻭ ﺔﻏﻼﺒﻟﺍ ﻞﺋﺎﺴﻣﻭ ﺔﻤﻜﳊﺍ ﺙﻮﺤﺒﺑ ﲏﻋ ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻣﻭ ،
34 Khalid ‘Uthman al-Sabt, Qowa>’id al-Tafsir: Jam’an wa Dira>satan, Mamlakah al-
Su’udiyah: Da>r Ibn ‘Affa>n, 1997), Vol 2, 794. 
                                                             

































ﺍﳌﻌﻘﻮﻝ ﻭﺍﻹﻋﺘﻘﺎﺩ ﻛﺎﻟﻔﺨﺮ ﺍﻟﺮﺍﺯﻱ، ﻭﻣﻨﻬﻢ ﻣﻦ ﻋﲏ ﺑﺒﺤﻮﺙ ﺍﻹﻋﺠﺎﺯ 
ﻃﻨﻄﺎﻭﻱ ﺟﻮﻫﺮﻱ، ﻭﻟﻜﻦ ﱂ ﻳﺴﺒﻖ ﺃﻥ ﺍﻋﺘﲎ ﺃﺣﺪ  ﺍﻟﻌﻠﻤﻲ ﻛﺎﻟﺸﻴﺦ
ﺑﻌﻠﻢ ﺍﻷﺻﻮﻝ، ﻛﻤﺎ  ﺑﺒﺤﻮﺙ ﻋﻠﻢ ﺃﺻﻮﻝ ﺍﻟﻔﻘﻪ، ﲝﻴﺚ ﻳﻌﺮﻑ ﺗﻔﺴﲑﻩ
ﻋﺮﻑ ﺗﻔﺴﲑ ﺍﻟﻘﺮﻃﻮﰊ ﺑﺎﻟﻔﻘﻪ، ﻭﻟﻌﻞ ﺍﷲ ﺍﺩﺧﺮ ﻫﺬﺍ ﻟﺴﻤﺎﺣﺔ ﺷﻴﺨﻨﺎ 
ﺍﻟﻌﻼﻣﺔ: ﺍﻹﻣﺎﻡ ﺍﻟﺸﻴﺦ ﻋﻠﻲ ﲨﻌﺔ، ﺣﻴﺚ ﺗﺮﻯ ﰲ ﺗﻔﺴﲑﻩ ﻫﺬﺍ ﺍﺳﺘﺪﻋﺎًﺀ 
ﻭﺍﺳﺘﺤﻀﺎﺭﺍﹰ ﻭﺗﻔﻌﻴﻼﹰ ﻟﺒﺤﻮﺙ ﺍﻷﺻﻮﻝ، ﲝﻴﺚ ﻳﺘﻢ ﻣﻦ ﺧﻼﳍﺎ ﲢﻠﻴﻞ ﺍﻟﻨﺺ 
ﻢ ﺃﺻﻮﻝ ﺍﻟﻔﻘﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﱐ، ﻋﻠﻰ ﳓﻮ ﻳﺴﺘﺨﺮﺝ ﺩﻻﻻﺗﻪ ﻭﻣﺮﺍﻣﻴﻪ، ﻭﺫﻟﻚ ﺃﻥ ﻋﻠ
ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﻛﻮﻧﻪ ﺍﳌﻨﻬﺞ ﺍﻟﻌﻠﻤﻲ ﺍﻟﺪﻗﻴﻖ ﺍﳌﻨﻀﺒﻂ، ﺍﻟﻘﺎﺋﻢ ﻋﻠﻰ ﺁﻟﻴﺎﺕ ﺍﻟﻔﻬﻢ، 
ﻭﻣﻨﺎﻫﺞ ﺍﻟﺘﺤﻠﻴﻞ، ﻓﺈﻧﻪ ﳝﺜﻞ ﺍﻟﻴﻮﻡ ﺃﳘﻴﺔ ﻛﱪﻯ، ﰲ ﻇﻞ ﺷﻴﻮﻉ ﺍﳌﻨﻬﺞ 
ﻭﺍﻟﺘﻔﻜﻴﻜﻴﺔ، ﻭﺍﻟﺪﺍﻋﻴﺔ ﺇﱃ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﺍﳍﺮﻣﻴﻨﻮﻃﻴﻘﺎ  ﺍﳊﺪﺍﺛﻴﺔ، ﺍﻟﱵ ﺗﺘﺒﲎ ﺍﻟﺒﻨﻴﻮﻳﺔ
ﺍﻟﻌﻠﻤﺎﺀ ﺇﱃ ﺇﺣﻴﺎﺀ ﲝﻮﺙ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻜﺮﱘ، ﻓﻜﺄﻥ ﻫﺬﺍ ﻣﻮﺟﺐ ﻻﻟﺘﻔﺎﺕ 
ﻋﻠﻢ ﺍﻷﺻﻮﻝ ﻭﺗﻔﻌﻴﻠﻬﺎ، ﰒ ﺇﻥ ﻫﺬﺍ ﺃﻳﻀﺎ ﻣﻦ ﻗﺒﻴﻞ ﺍﻟﻘﻴﺎﻡ ﺑﻮﺍﺟﺐ ﺍﻟﻮﻗﺖ، 
  ٥٣ﻭﺍﻟﻨﻈﺮ ﻓﻴﻤﺎ ﳛﺘﺎﺟﻪ ﺃﻫﻞ ﻛﻞ ﺯﻣﺎﻥ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ ﻭﺍﳌﻌﺎﺭﻑ.
 nakiapmaynem gnaret araces ,ini hamidakum malad iD
 l>u}su natakednep nakanuggnem nagned halada silut id gnay risfat awhab
 ai akitek aynutas halas ,tahilid tapad ini ha‘muJ ilA isnetsisnoK .hqiF-la
 ,haraqaB-lA tarus 21-11 taya nakrisfanem
ﻭﻫﻨﺎ ﺃﻳﻀﺎ ﻭﻗﻔﺔ ﻣﻬﻤﺔ، ﻧﺴﺘﻜﺸﻒ ﻓﻴﻬﺎ ﻣﻨﻬﺎﺟﺎ ﺩﻗﻴﻘﺎ ﰲ ﻓﻬﻢ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، 
ﻭﻧﺸﺮﺡ ﻓﻴﻬﺎ ﻗﺎﻋﺪﺓ، ﺗﺒﲔ ﻛﻴﻒ ﻳﺘﻤﻜﻦ ﺍﻟﻘﺎﺭﺉ ﻣﻦ ﺍﺳﺘﺨﺮﺍﺝ ﺇﺷﺎﺭﺍﺕ 
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﺩﻻﻻﺗﻪ، ﻓﻬﻨﺎ ﻧﺼﻮﺹ ﻗﺮﺁﻧﻴﺔ ﻛﺜﲑﺓ ﰲ ﺍﻟﻨﻬﻲ ﻋﻦ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ ﰲ 
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ﺍﻷﺭﺽ، ﻭﰲ ﺫﻡ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ ﻭﺃﻫﻠﻪ، ﻭﰲ ﺑﻴﺎﻥ ﺍﻵﺛﺎﺭ ﺍﳌﺪﻣﺮﺓ ﺍﻟﱵ ﺗﺘﺮﺗﺐ ﻋﻠﻰ 
ﻭﰲ ﺑﻴﺎﻥ ﻗﻴﻢ ﺍﻟﻨﻔﺎﻕ ﺍﻟﱵ ﺗﺆﺩﻱ ﺇﻟﻴﻪ، ﺃﻻ ﻳﻠﻔﺖ ﻛﻞ ﻫﺬﺍ ﻧﻈﺮﻧﺎ ﺇﱃ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ، 
ﻟﻪ –ﻭﻫﻮ ﺍﻟﺴﻌﻲ ﰲ ﺍﻷﺭﺽ ﺑﺎﻟﺼﻼﺡ ﻭﺍﻟﻌﻤﺮﺍﻥ –ﺃﻥ ﻣﺎﻳﻘﺎﺑﻞ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ 
ﻋﻜﺲ ﺗﻠﻚ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ، ﻓﻬﻮ ﻣﻦ ﻗﻴﻢ ﺍﻹﳝﺎﻥ، ﻭﻫﻮ ﳏﻘﻖ ﳌﺮﺍﺩ ﺍﷲ ﻣﻦ ﻋﺒﺎﺩﻩ، 
ﻓﻜﺄﻥ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﺃﻣﺮﻧﺎ ﺑﺎﻟﻌﻤﺮﺍﻥ ﻣﻦ ﺧﻼﻝ ﺷﺪﺓ ﺍﻟﻨﻬﻲ ﻋﻦ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ، ﻓﻴﻤﻜﻦ 
 ﳔﺮﺝ ﻣﻦ ﻫﺬﺍ ﺑﺄﻥ ﺍﻟﻨﻬﻲ ﻋﻦ ﺍﻟﺸﻴﺊ ﺃﻣﺮ ﺑﻀﺪﻩ. ﺃﻥ
ﻭﻫﺬﻩ ﻣﺴﺄﻟﺔ ﺩﻗﻴﻘﺔ ﻣﻦ ﻣﺴﺎﺋﻞ ﻋﻠﻢ ﺃﺻﻮﻝ ﺍﻟﻔﻘﻪ، ﺗﺒﲔ ﻟﻨﺎ ﺟﺎﻧﺒﺎ ﻣﻦ 
ﻣﻨﻬﺠﻴﺔ ﻓﻬﻢ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﻓﻘﺪ ﺫﻫﺐ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ ﻋﻠﻤﺎﺀ ﺍﻷﺻﻮﻝ ﺇﱃ ﺃﻥ ﺍﻟﻨﻬﻲ ﻋﻦ 
ﺍﻟﺸﻴﺊ، ﺃﻣﺮ ﺑﺄﺣﺪ ﺃﺿﺪﺍﺩ ﺍﳌﻨﻬﻲ ﻋﻨﻪ، ﻭﺃﻥ ﺍﻷﻣﺮ ﺑﺎﻟﺸﺊ ﻲ ﻋﻦ ﲨﻴﻊ 
ﻣﺎﻡ ﺍﳉﻮﻳﲏ ﰲ ﻛﺘﺎﺏ )ﺍﻟﱪﻫﺎﻥ(، ﻻﺳﻴﻤﺎ ﺃﺿﺪﺍﺩ ﺍﳌﺄﻣﻮﺭ ﺑﻪ، ﻛﻤﺎ ﻋﱪ ﺍﻹ
ﺇﻥ ﻛﺎﻥ ﻟﻠﻤﻨﻬﻲ ﻋﻨﻪ ﺿﺪ ﻭﺍﺣﺪ، ﻓﺈﻥ ﻛﺎﻥ ﻟﻪ ﺃﺿﺪﺍﺩ ﻛﺜﲑﺓ، ﻓﻔﻴﻪ ﻧﻘﺎﺵ 
ﻃﻮﻳﻞ ﻋﻨﺪ ﻋﻠﻤﺎﺀ ﺍﻷﺻﻮﻝ، ﻭﻗﺎﻝ ﺍﻟﺰﺭﻛﺸﻲ ﰲ )ﺍﻟﺒﺤﺮ ﺍﶈﻴﻂ(: )ﺍﻟﻨﻬﻲ 
ﻋﻦ ﺍﻟﺸﻴﺊ ﺃﻣﺮ ﺑﻀﺪﻩ ﺇﻥ ﻛﺎﻥ ﺿﺪ ﻭﺍﺣﺪ ﺑﺎﻹﺗﻔﺎﻕ(، ﻭﻫﺬﺍ ﻫﻮ ﺍﻟﻘﺪﺭ 
ﺮﺁﻥ ﻣﺎﺯﺍﻝ ﻳﻨﻬﻰ ﻋﻦ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ ﻋﻠﻰ ﺍﳌﻮﺟﻮﺩ ﻣﻌﻨﺎ ﻫﻨﺎ ﰲ ﺍﳌﺴﺄﻟﺔ؛ ﻓﺈﻥ ﺍﻟﻘ
ﺃﻟﺴﻨﺔ ﺭﺳﻞ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ، ﻭﺟﻌﻠﻪ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ ﻣﻦ ﻗﻴﻢ ﺍﳌﻨﺎﻓﻘﲔ، ﻓﺪﻝ ﻫﺬﺍ ﻋﻠﻰ ﺃﻧﻪ 
ﻳﺄﻣﺮ ﺑﻀﺪ ﺫﻟﻚ، ﻭﻫﻮ ﺍﻹﺻﻼﺡ ﰲ ﺍﻷﺭﺽ ﻭﻋﻤﺎﺭﺎ، ﻻﺳﻴﻤﺎ ﺃﻥ ﻟﻠﻔﺴﺎﺩ 
، ﻭﻗﺪ ﺟﻌﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻹﺻﻼﺡ ﻫﻮ ﺍﳌﻘﺎﺑﻞ ﺿﺪﺍ ﻭﺍﺣﺪﺍ، ﻭﻫﻮ ﺍﻹﺻﻼﺡ
 ﻟﻺﻓﺴﺎﺩ ﰲ ﺁﻳﺎﺕ ﻛﺜﲑﺓ.
 malad id ha‘muJ ilA isnetsisnok tahilid asib inis iraD
 .hqiF-la l>u}su umli natakednep nakanuggnem na’ruQ-lA nakrisfanem
 ilA hkieyS halada naknapedek silunep gnay nagned aynnatiaK

































menjabarkan ayat diatas 11-12 surat Al-Baqarah dengan pembahasan-
pembahasan yang terdapat di dalam ilmu us}u>l al-Fiqh. Tepatnya tentang 
isyarat nash dan petunjuk nash.36 Sehingga hal ini menjadi bukti akan 
konsistensi Syeikh Ali Jum‘ah di dalam menyampaikan pesan-pesan di 
dalam Al-Qur’an dengan sebuah pendekatan yang sebelumnya 
disampaikan di dalam mukaddimah tafsirnya. 
2. Mengukur dengan Teori Korespondensi 
Menurut teori ini, sebuah penafsiran dikatakan benar apabila ia 
berkorespondesi, cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada 
dilapangan. Dengan kata lain, suatu pernyataan adalah benar bila 
terdapat fakta-fakta empiris yang mendukung pernyataan itu.37  
Penjelasan diatas tampak menekankan bahwa hasil sebuah tafsir 
harus memiliki kesamaan dan kesesuaian dengan realita yang terjadi. 
Hal ini apabila digunakan untuk mengukur kebenaran tafsir al-Nibra>s 
karya Ali Jum‘ah, maka akan ditemukan banyak kesuaian atau 
kecocokan yang Syeikh Ali tafsirkan dengan realitas yang ada. Salah 
satu contohnya adalah, 
36  Isyarat nash adalah makna yang secara tidak langsung dipahami dari kata-kata dan 
bukan maksud dari susunan katanya, melainkan makna lazim (biasa) yang sejalan dengan 
makna yang langsung dari kata-katanya. Sedangkan petunjuk nash adalah makna yang 
dipaham dari jiwa dan rasionalitas nash. Lihat: Ibid., Khalaf, Abd al-Wahha>b. Ilmu Us}u>l 
al-Fiqh terj. Faiz el-Muttaqin S.Ag. (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 205 & 210.  
 
37 Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar 
Harapan, 2009), 120. 
                                                             

































ﻓﻜﺘﺎﺏ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﺑﻪ ﺟﺬﻭﺭ ﻟﻐﻮﻳﺔ؛ ﺇﺫ ﻟﺪﻳﻨﺎ ﲦﺎﻧﻮﻥ ﺃﻟﻒ ﺟﺬﺭ  ﰲ ﺍﻟﻠﻐﺔ 
ﻋﺸﺮﺓ ﻣﻦ ﺍﳉﺬﻭﺭ، ﻣﺜﻞ: ﺿﺮﺏ، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ، ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺑﻪ ﺃﻟﻒ ﻭﲦﺎﳕﺎﺋﺔ ﻭ
ﻭﺃﻛﻞ، ﻭﺷﺮﺏ، ﻭﻋﻨﺪ ﻗﺴﻤﺔ ﺃﻟﻒ ﻭﲦﺎﳕﺎﺋﺔ ﻭﻋﺸﺮﺓ ﻋﻠﻰ ﲦﺎﻧﲔ ﺃﻟﻔﺎ؛ ﻳﺼﺒﺢ 
% ﻣﻦ ﻟﻐﺔ ﺍﻟﻌﺮﺏ، ﻭﻫﻮ ٥,٢% ﻣﺜﻼ، ﻓﻴﺼﺒﺢ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ٥,٢ﺍﻟﻨﺎﺗﺞ ﳓﻮ 
ﳛﺎﻓﻆ ﻋﻠﻴﻬﺎ، ﻭﻫﻮ ﻳﻌﻠﻤﻚ ﺍﻟﺘﻔﻜﲑ ﺍﳌﺴﺘﻘﻴﻢ، ﻓﻬﺬﺍ ﺇﻋﺠﺎﺯ؛ ﻷﻧﻪ ﻟﻴﺲ 
ﻞ، ﻭﺫﻟﻚ ﺃﻥ ﺍﻷﺩﻳﺐ ﺍﻟﺸﺄﻥ ﺑﻜﺜﺮﺓ ﺍﻟﻜﻼﻡ، ﻭﻻ ﺑﺎﻟﺘﻜﺮﺍﺭ ﺍﳌﻤﻞ ﺃﻭ ﺍﳌﺨ
ﺍﻟﺮﻭﺳﻲ )ﺗﻮﻟﺴﺘﻮﻱ( ﺃﻟﻒ ﻣﺮﺓ ﺭﻭﺍﻳﺔ ﻛﺒﲑﺓ ﺍﲰﻬﺎ )ﺍﳊﺮﺏ ﻭﺍﻟﺴﻼﻡ( ﻓﻘﺎﻟﻮﺍ 
ﻋﻨﻪ: ﺇﻧﻪ ﺃﺩﻳﺐ ﻛﺒﲑ ﺟﺪﺍ؛ ﻷﻧﻪ ﱂ ﻳﻜﺮﺭ ﻓﻴﻪ ﺃﺭﺑﻊ ﻛﻠﻤﺎﺕ ﻋﻠﻰ ﻃﻮﻝ 
ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻛﻠﻪ، ﻓﻨﻘﻮﻝ: ﺗﻌﺎﻟﻮﺍ ﺇﱃ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﻛﻢ ﻛﻠﻤﺔ ﻓﻴﻪ ﱂ ﺗﺘﻜﺮﺭ ﺭﻏﻢ 
ﺑﻞ ﺫﻛﺮﺕ  ﱂ ﺗﺘﻜﺮﺭ، ﺻﻐﺮ ﺣﺠﻤﻪ؟ ﻓﻴﻪ ﺃﻟﻒ ﻭﺳﺘﻤﺎﺋﺔ ﻭﻋﺸﺮﻭﻥ ﻛﻠﻤﺔ
ﻣﺮﺓ ﻭﺍﺣﺪﺓ، ﻣﻦ ﲨﻠﺔ ﺃﻟﻒ ﻭﲦﺎﳕﺎﺋﺔ ﻭﻋﺸﺮﺓ ﻣﻦ ﺍﳉﺬﻭﺭ، ﻓﻬﻞ ﻫﺬﺍ ﻣﻦ ﻋﻨﺪ 
ﳏﻤﺪ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ؟ ﺃﺑﺪﺍﹰ ﻭﺍﷲ، ﻫﺬﺍ ﻭﺍﷲ ﻣﻦ ﻋﻨﺪ ﺍﷲ، ﻭﻫﻞ 
ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ ﺃﺣﺪ ﺃﻥ ﻳﻔﻌﻞ ﻫﺬﺍ؟! ﻻ، ﻟﺐ ﻻﺑﺪ ﰲ ﺃﺳﻠﻮﺏ ﺍﻟﻜﺎﺗﺐ ﻣﻦ ﺗﻜﺮﻳﺮ 
ﺑﺎﺀ، ﻧﻌﻢ ﻻﺯﻣﺔ ﻋﻨﺪﻩ، ﻭﻫﺬﺍ ﻣﻦ ﺃﺟﻞ ﺃﺭﺑﻊ ﻛﻠﻤﺎﺕ؛ ﻗﺎﻟﻮﺍ ﻋﻨﻪ ﺃﺩﻳﺐ ﺍﻷﺩ
ﻓﺴﻴﺪﻧﺎ ﳏﻤﺪ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ ﻟﻴﺲ ﺃﺩﻳﺒﺎ، ﺇﻧﻪ ﺍﳌﺒﻠﻎ ﻋﻦ ﺭﺑﻪ، ﺇﻧﻪ 
ﺭﺳﻮﻝ ﺍﷲ، ﻭﺇﳕﺎ ﺗﻠﻘﻰ ﺫﻟﻚ ﻣﻦ ﺭﺑﻪ ﺑﺈﺫﻥ ﺭﺑﻪ، ﻣﻦ ﺃﺟﻞ ﺩﻋﻮﺓ ﺭﺑﻪ، ﺇﱃ 
  ٨٣ﺧﻠﻖ ﺭﺑﻪ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ.
 raseb nawartsas gnaroes halas awhab naksalejnem ilA hkieyS
 gnay silevon utas halas iagabes naktabonid ai yotsloT oeL aisuR lasa
 nad gnareP( ludujreb gnay aynayrakida anerak aynsusuhk ,rasebret
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Damai). Dimana salah satu faktor ia dinobatkan sebagai sastrawan 
besar, karena tidak mengulang-ulang empat kalimat sepanjang 
tulisannya. Kemudian Syeikh Ali mengomentari, bahwa yang lebih 
mengherankan lagi adalah yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 
Bagaimana tidak, Al-Qur’an sekalipun kecil bentuknya terdapat kalimat 
1620 (seribu enam ratus dua puluh) yang tidak pernah ditemukan 
pengulangannya. 
Namun sekalipun begitu, penulis meilihat bahwa ada kelemahan 
dari teori ini, yaitu melakukan penolakan terhadap satu hasil tafsir bila 
tidak sesuai dengan realita. Padahal kenyataanya realita dan ilmu 
pengetahuan akan selalu berkembang. Oleh karenanya hasil tafsir yang 
pada saat ini bisa jadi benar karena sesuai dengan realita dan ilmu 
pengetahuan, pada masa yang akan datang akan menjadi salah, karena 
sudah tidak sesuai dengan realita dan ilmu pengetahuan yang pada saat 
itu.  
3. Mengukur dengan Teori Pragmatis  
Dalam teori ini sebuah pengetahuan dianggap benar bila ia 
berhasil memberikan kepuasan, yang digambarkan secara bermacam-
macam oleh perbedaan pendukung dan pendapat. Ada beberapa poin 
penting dalam teori ini. Pertama, teori ini menegaskan suatu asumsi 
bahwa kebenaran tafsir bukan suatu hal yang final. Kedua, teori ini 
sangat menghargai hasil akhir dari perkembangan ilmu pengetahuan. 
Ketiga teori ini digunakan dalam mengukur kebenaran tafsir, bahwa 

































hasil tafsir itu dianggap benar jika secara nyata mampu memberikan 
solusi bagi problem kemanusiaan.39 
Sesuai dengan tiga poin yang disebutkan diatas terkait uji 
kebenaran teori pragmatis. Pertama, tampak sekali bahwa Ali Jum‘ah 
menyadari betul kebenaran dari tafsir yang bersifat relatif dan tentatif, 
tergantung sejauh mana kemampuan mufasir dalam menangkap dan 
memahami pesan baik yang tersurat maupun tersirat.  
Kedua, meskipun pendekatan tafsir us{u>li> ini jarang, namun 
Syeikh Ali mampu menunjukkan bahwa pendekatan semacam ini sangat 
perlu dilakukan, karena dapat membuka cakrawala berpikir seseorang 
sehingga diharapkan mampu mengkomparasikan antara satu disiplin 
ilmu dengan yang lain. serta dorongan agar terus eksis, tumbuh dan 
berkembang. Sekalipun tidak banyak dan sangat jarang yang menafsirkan 
al-Quran dengan pendekatan us{u>li> ini, dibandingkan dengan 
perkembangan tafsir dengan corak yang lain seperti, Ijtima’i, ‘ilmi, 
lughawi, dll.  
Ketiga, harus diakui bahwa tafsir dengan pendekatan ilmu us}u>l al-
Fiqh yang dibangun oleh Syeikh Ali Jum‘ah ini tidak hanya mampu 
memberikan solusi pada konflik dhahir, melainkan juga meliputi 
keruhanian atau spritual dalam proses ubudiyah kepada Allah. Hal ini  
dapat dilacak oleh pembaca dengan adanya corak adabi ijtima>’i dan s}u>fi 
di dalam tafsir al-Nibra>s. 
39 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer... 83.  
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ﳛﺬﺭﻧﺎ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﻣﻦ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻨﻤﻮﺫﺝ، ﻭﻳﻌﻠﻤﻨﺎ ﺑﺄﻧﻪ ﺧﻄﺮ ﻋﻠﻰ ﺃﻱ ﳎﺘﻤﻊ، 
 ﻭﺃﻥ ﺻﺎﺣﺒﻪ ﻳﻈﻠﻢ ﻧﻔﺴﻪ ﻭﻳﻈﻠﻢ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻣﻌﻪ، ﻭﺃﻧﻪ ﻗﺪ ﺍﺧﺘﻠﻄﺖ ﻋﻠﻴﻪ
ﻓﻬﺆﻻﺀ ﰲ ﺍﳊﻘﻴﻘﺔ ﺃﻧﺎﺱ ﻻ ﳝﺘﻠﻜﻮﻥ ﺍﳌﻌﻴﺎﺭ  ﺍﳊﻘﺎﺋﻖ؛ ﻟﻔﻘﺪﻩ ﻣﻌﺎﻳﲑ ﺍﳌﻌﺮﻓﺔ.
ﺍﻟﺼﺤﻴﺢ، ﺍﻟﺬﻱ ﻳﻔﺮﻗﻮﻥ ﺑﻪ ﺑﲔ ﺍﻷﻣﻮﺭ ﺍﳌﺸﺘﺒﻬﺔ ﺍﳌﺘﺪﺍﺧﻠﺔ، ﻓﻼ ﻳﻌﺮﻓﻮﻥ 
 ﻣﻌﲎ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ ﰲ ﺍﻷﺭﺽ.
ﻫﻮ ﻣﺜﻼ ﻳﺮﻳﺪ ﺃﻥ ﻳﺒﲏ، ﻭﺃﻥ ﻳﻌﻠﻲ ﺍﻟﺒﻨﻴﺎﻥ، ﻭﻳﺮﻱ ﺃﻥ ﻫﺬﺍ ﻫﻮ ﺍﻹﺻﻼﺡ 
ﺇﺫﺍ ﻛﺎﻥ ﺛﻘﺐ ﺍﻷﻭﺯﻭﻥ ﻟﻸﺭﺽ؛ ﻷﻧﻪ ﻳﺮﻳﺪ ﺍﳌﺼﻠﺤﺔ ﺍﻵﻧﻴﺔ، ﻭﻻﻳﻬﻤﻪ ﻛﺜﲑﺍ 
ﻭﻫﻮ ﻳﺮﻳﺪ ﺃﻥ ﻳﺒﻴﻊ ﻣﺎ ﺻﻨﻌﻪ ﻣﻦ ﻓﺮﻳﻮﻥ، ﺃﻭ ﻣﻦ ﺳﻴﺎﺭﺍﺕ  ﻳﺘﺴﻊ ﺃﻭ ﻻ ﻳﺘﺴﻊ.
ﺗﻀﺮ،  ﺗﻠﻮﺙ ﺍﻟﺒﻴﺌﺔ، ﺩﻭﻥ ﺃﻥ ﻳﻔﻜﺮ ﰲ ﺗﻄﻮﻳﺮﻫﺎ، ﻭﰲ ﲢﺴﲔ ﺃﺩﺍﺋﻬﺎ ﲝﻴﺚ ﻻ
ﻭﻻ ﻳﻬﻤﻪ ﺇﺫﺍ ﻛﻨﺎ ﻧﺘﺮﻙ ﻫﺬﻩ ﺍﻷﺭﺽ ﻷﻭﻻﺩﻧﺎ ﻭﺃﺣﻔﺎﺩﻧﺎ ﺧﺮﺍﺑﺎﹰ ﻳﺒﺎﺑﺎﹰ، ﺃﻭ 
ﻧﺘﺮﻛﻬﺎ ﻋﻤﺎﺭﺍﹰ ﻣﻦ ﻏﲑ ﺗﺪﻣﲑ، ﺑﻞ ﺑﺎﻟﺘﻌﻤﲑ، ﻓﻬﻮ ﻻ ﻳﻔﺮﻕ ﺑﲔ ﺍﻟﺘﺪﻣﲑ 
 ٠٤ﻭﺍﻟﺘﻌﻤﲑ.
  .823 ,s>arbiN-la ,.dibI 04
                                                             


































Dari uraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Metode yang digunakan Syeikh Ali di dalam tafsirnya dapat dilihat dari 
beberapa segi: 
a. Dilihat dari segi sumber penafsirannya, tafsir al-Nibra>s ini 
adalah termasuk kategori bi al-Iqtira>n (perpaduan antara bi al-Manqu>l 
dan bi al-Ma‘qu>l).  
b. Bila dilihat dari aspek cara penjelasannya, tafsir al-Nibra>s ini 
adalah termasuk kategori tafsir muqa>rin (komparasi), karena sering 
membandingkan ayat satu dengan ayat yang lain, yang berbicara di 
dalam permasalahan yang sama. Dan juga terjadi antara satu ayat 
dengan hadis Nabi. 
c. Dan apabila dilihat dari segi keluasan penjelasannya, tafsir al-
Nibra>s ini adalah termasuk kategori tafsir tafs}i>li>. Sebab penafsiran di 
dalamnya dilakukan dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, 
sehingga cukup jelas dan terang. 
d. Selanjutnya apabila dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat 
yang ditafsirkan, tafsir al-Nibra>s ini adalah termasuk kategori tafsir 
tah}li>li>. Karena Syeikh Ali menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

































cara urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat 
dalam mushaf. 
2. Kecendrungan atau aliran yang terdapat di dalam tafsir al-Nibra>s –
sebagaimana penulis kemukakan ada tiga: lugha>wi>, adabi ijtima‘i>, dan s}u>fi>. 
3. Validitas dalam tafsir al-Nibra>s sangat bisa dipertanggung-jawabkan. Hal ini 
sudah bisa dilihat dari paparan penulis, bahwa tafsir Syeikh Ali Jum‘ah jika 
ditinjau dari perspektif epistemologi menganut tiga teori yang ada, 
koherensi, koorespondensi dan pragmatis. 
B. Saran 
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, penulis berharap 
semoga karya Syeikh Ali tersebut berlanjut ke seri berikutnya. Karena hingga 
sekarang al-Nibra>s masih hanya satu seri saja, dimana pembahasannya dimulai 
dari surat Al-Fatihah hingga ayat 25 surta Al-Baqarah. 
Jika sudah lengkap, mungkin bagi pengkaji al-Nibra>s selanjutnya akan 
lebih memahami lebih jauh dari penulis mengenai seluk-beluk dalam tafsir 
tersebut. Apakah seperti yang sudah penulis kemukakan atau malah berbeda. 
Sebab, jika hanya melihat pada satu seri tafsir al-Nibra>s ini, maka pembacanya 
akan menemukan sebagaimana penulis kemukakan. Salah satu misalnya adalah 
mencakup beberapa corak tafsir, lugha>wi, adabi ijtima’I dan s}ufi.  
Penulis belum menemukan banyak mengenai hukum-hukum fikih di 
dalam tafsir al-Nibra>s, yang bisa jadi jika dirampungkan, akan juga 
menyinggung banyak seputar persoalan-persoalan hukum fikih. Salah satu 
alasannya adalah karena Syeikh Ali begitu lama menjabat di Da>r al-Ifta> Mesir. 
Juga beliau sementara ini adalah salah satu rujukan tertinggi di dalam persoalan 
hukum fikih di Mesir. 
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